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ABSTRAK

Masalah yang dikaji dalam membahas skripsi yang berjudul
--PANDANGAN AL-GHAZALI TENTANG ESKATOLOGI'’ dengan permasalahan
bzh\va hidup di dunia ini hanya seme ntara, dan mati bukanlah akhir dari segalanYa.
Karena manusia setelah mati akan dihidupkan lagi untuk hidup di akhirat kelak. Dari
permasalahan tersebut dapat diambil rumusan masalah tentang bagaimana pandangan
al-Ghazali tentang eskatologi

Al-Ghazali nama lengkapnYa adalah Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad, dengan julukan Abu Hamid al-Ghazali Hujjatu! Islam. Ia lahir pada
tahun 450 H/ 1058 M di Ghazalah Thusia, Khurasan, Persia- Al-Gha7ali banyak
menimba ilmu dari beberapa gurunya sehingga ia menjadi orang yang tersohor. Ia
seorang ilmuan dari berbagai iimu yang ia pelajari untuk disampaikan dan diwariskan
kepada umat manusia di dunia ini, al-GI nzali wafat pada tahun 505 H/ 11 1 1 M.

Adapun penelitian ini megguniIkan library research (penelitian kepustakaan)
melalui pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dengan metode
induksi dan deduksi

Dari skripsi ini dapat diambil kesimpulan bahwa menurut al-Ghazali,
manusia setelah mati (tercabutnya ruh dari badan) akan ada lagi kehidupan yang
merupakan kehidupan abadi (di akhirat). Kebangkitan atau hidup yang kedua kalinya
nanti adalah muncul dari bagian-bagian yang dulunya menyatu dengan tubuh,
sekalipun kemudian bagian-bagian tersebut berantakan tersebar kemana-mana dan
telah hilang rupa dan bentuknya. Akhirnya oleh Allah akan dikembalikan lagi dengan
bentuk seperti semula. Kebangkitan jasmani merupakan suatu hal yang mungkin,
dengan jalan mengembalikan jiwa kepada badan baik badan yang pertama atau badan
yang baru sama sekali. Beliau juga menyatakan bahwa Tuhan mampu menciptakan
manusia dari tidak ada menjadi ada. Jadi, lebih muda bagi Tuhan membangkitkan
sesuatu dari yang ada dibandingkan menjadikan sesuatu dari yang tidak ada.

VI

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



:RPU3
.SUNAN AMPEL iURAn.AY

No. REG

ASAL Bur

.TANGGAL

IAIN

No. RLAS

.DAFTAR Ibl

SAMPUL DALAM

PERSETUJUAN PEMBiMBnJG SKRIPSI .. 11

PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI 111

MOTTO.... ...., .................. IV

PERSEMBAHAN V

MSRM,...., ..,.......,.....,... ..,..,.................. ... ............ ......... ...... ... vi

KATA PENGANrAR VII

DAFTAR ISI IX

BAB PENDAHULUAN

A. Laar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah ... ... ... ... ... ... ... ... ...

C. Tujuan Penelitian ... ... ... ... ... ._. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 4

D. Penegasan Istilah

E. Kajian Pustaka .., ... ... ,.. ... ... ... ... ... ... ... ... ...

F. Sur6er Data Yang Dipergunakan

4

5

6

7

G. Metode Penelitian

H. Sistematika Pembahasan

9

10

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB 11 : TINJAUAN UMUM TENTANG ALAM AKHIRAT

(KEHIDUPAN SESUDAH MATI)

A. Pengertian Hidup Dan Mati

B. Alam Kubur

C. Kebangkitan ...

D. Alam Akhirat ,.. .,. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ..

12

18

. 21

31

BAB III: PEMIKIRAN AL-GHAZALI TENTANG ESKATOLOGI

A. Biografi Al-Ghazali ... ... ... . .
#

B. Karya-Karya Al-Ghazali ... .,. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ..... 38

C. Deskriptif Eskatologi Menurut Al-Ghazali ... ... .,. ... ... .,. ... ... ..... 43

D. Kebangkitan Jasmani Dan Rohani

BABIV:ANALBA .......................................... ......... ......

BAB V: PENuruPDANKEsw[PULAN ..................................._...... 67

33

61

DAFTAR PUSTAKA......... ............ ............ ......... ... ......... ... ... .......... 69

.\

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Keadaan seseorang sesudah mati adalah misteri di atas misteri karena mati

adalah fakta \,ang tidak seorang pun mampu menolaknya. 1 Jika saja setelah mati tidak

ada kehidupan lagi, maka hidup itu tidak ada maknanya, dan tidak ada Fnrbedaan

antara orang yang menghabiskan hidupnya untuk berkorban memt»la kebajikan

dengan orang yatg selama hidupnya hanya membuat rusuh dan membuat kacau serta

menyengsarakan masyarakat.2 Oleh kerena kematian bukanlah akhir dari segala

pengalaman eksistensial manusia, melainkan permulaan dari jenis pengalaman baru

yang justru lebih hakiki dan lebih abadi. Jika eksistensi manusia ini dilukiskan

sebagai garis berkelanjutan (kontinuum), ke'nadan hanyalah sebuah titik dalam garis

itu yang menandd perpindahan dari satu fase ke fase yang lain,3

Menurut tinjauan filosof, dari segi fikiran, alam akherat adalah alam

kerohanjan, bukan alam meterial (alam kehendaan). Sebab perkara kerohanian itu

lebih tinggi nilainya. Oleh karena itu menurut mereka tidak mengherankan adanya

kebangkitan jasmani, kelezatan atau siksaan jasmani, surga, neraka serta segala

1 Amsal Bahtiar, Filsafat Aganla (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1 999), 214

2Kolnaruddin Hidayat, Tuhan Begilll Dekat (Jakarta: Paramadina. 2000), 20.

3Nurcholis Madjid, ISlanI Agama Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), 189
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1

jsinya. Para filosof mengemukakan alasan-alasan bahwa I»ngembalian badan hanya

mempunyai tiga kemungkinan yaitu :

1 . Manusia itu terdiri dari badan dan kehidupan, sedang jiwa berdiri sendiri dan

yang mengatur badan tak ada wujudnya. Pengertian mati adalah terputusnya

hidup. Yakni Tuhan tidak lagi mercipakan h{dup7 oleh karena itu maka

<ebangkitan adalah bahwa Tuhan mengembalikan badan yang sudah tidak ada

Kau dengan 3enjelasan Iain badan manusia setelah menjadi tanah dikumpulkan

dan disusun kembali, menurut bentuk manusia dan di berikan hdup kepadanya.

2. Jiwa manusia sesudah mati tetap wujud. tetapi badan yang pertama (yang terjadi

di dunia ini). Nantinya di kembalikan it # den@n anggota-anggota badannya itu

sendiri dengan lengkap.

3. Jiwa manusia dikembalikan pada badan, baik badan dengan anggota-anggotanya

Yang semula atau dengan badan lain sama sekali. Jadi yang kembali adalah

manusianya, sebab badan (benda)nya tidak penting» karena manusia disebut

manusia karena jiwanya» bukan karena bachn (benda)nya.

Pendapat al-Ghazali lebih banyak di tujukan pada kemungkinan yang ke tiga2

Yang dikemukakan oleh para filosuf-filosuf sebelumnya dan lebih banyak didasarkan

atas alasan s}’ara’ dari pada arWmentasi pikiran. 4 Sebagaimana tercantum dalam al-

Qur’an Surat Ali4mron Ayat 169 :

3)SITiJ =f ,L}i J 6 pipI 1;. J \ jy 33111,= Nl

- Ahmad Hanafi. Pcllgcnllar Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang. 1990), 150_ 15 ]
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3
j

ArtInya : Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang Yang Wgz# di jalan
Allah itu nurti, bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan
mendapat rizki. (QS. Ali-Imran : 169) .5

Dan dalam surat Yasiin Ayat 78-79 :
p-J

J3i aGI 8d\ G;C =B ;iJ >1 4tAi
/ / JIP

9

JB abg 181 Lb LJ JJ,DJ

iLIf J++ $2 ;B; })
Arlin\,a: Dan Dia menrbuat perumpamaan bagi kami, dan dia lupa kepada

kejadiannya Ia berkata : Siapakah yang dapat menghidtrpkan tulang
belu lang, yang telah hancur luluh? Katakanlah : ia akan di hidupkan
oleh Tuhan yang menciptakcmnya kati yang pertama. Dan Dia Allah
mengetahui tentang segala makhluk (QS. Yasim :78-79)b

Dengan dasar«iasar diatas al<}hazali menyatakan bahwa jiwa manusia tetap

wujud sesudah mati (berpisah dengan badannya) karena ia merupakan subtansi yang

berdiri sendiri.7 Jadi, jiwa itu memiliki dunia lain yang tidak harus melibatkan badan.

Dan karena jiwa tidak bersifat materi, maka hancurnya badan tidak berarti hancur dan

matinya jiwa. Artinya kehidupan jiwa itu berkelanjutan lagi.8

Agama tanpa doktrin hidup sesudah mati bagaikan bergantung tanpa tali,

karena keFrcayaan kepada akherat itu merupakan pegangan dan sekaligus faktor

yang mendorong pemeluk agama taat beribadah, berakhlak mulia, dan menjalankan

semua perintah Tuhan. Kalau berbuat baik hanya mengharapkan hasilnya di dunia,

s Al-Qur’an, 3: 169

6 Ibid, 36:78-79

7 Ahmad Hzrafi, Pengantar .... 153

g Komarudd n Hidayat, Tuhan Begitu ... . 21
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4

seseorang tidak perlu percaya pada alam akherat. Tetapi, kalau mengharapkan hasil
1

yang md<simal lagi, maka dia mesti percaya pada kehidupan setelah mati. Dengan

demikian kehidupan akherat adalah konsekuensi logis dari tuntutan manusia mencari

keadilan yang sempurna.9

Demikian permasalahan yang daDat dituangkan penulis dalam proposal ini,

untuk lebih jelas dan lengkapnya akan dt)ahas lebih rinci lagi dalam bab-bab skripsi

ITII

B. RUMUSAN MASALAH

Dengan uianya latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirumuskan

beberapa lnrmasalahan yang dapat dijadikan batas permasalahan dalam penulisan

skripsi ini, agar lebih mengarah pada kajian yang di rencanakan. Adapun rumusan

masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pandangan al«Jhazali

tentang eskatologi ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Setiap suatu F»nelitian mempunyai tujuan, adapun tujuan dari penelitian ini

adalah: Mengungkap pemikiran al-Ghazali tentang eskatologi

9 Amsal Bakhtiar. Filsafat ... , 217
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5

Do PENEGASAN ISTII IAH

Untuk meghindarj kesalah pahaman dalam menginterpretasikan dan untuk

memudahkan da am memahami skripsi yang berjudul PANDANGAN AL-GHAZALI

TENTANG ESKATOLOGI diperlukan penjelasan istilah-istilah yang ada pada judul

tersebut.

AL-GHAZALI Ia lahir tahun 450 H (1056 M) di Thus, suatu kota kecil di

Khurasan (Iran) dan wafat pada tahun 505 H(111 IM) dalam usia

54 tahun. Ia seorang ahli pikir Islam yang mempunyai gelar

Hujjatul Islam, pada tahun 484 H (1091 M) Ia diangkat menjadi

guru besar di madrasah Nizhamiyah, Bagdad. Dan di Thus ia

mendirikan sekolah untuk para fuqoha dan sebuah zawiyah atau

khanaqoh untuk para mutasawwifin.1(J

ESKATOLOGI : Eschatology berasal dari bahasa Yunani yaitu eschatos yang

bermakna: akhir keseluruhan. Dimaksudakan Eskatologi adalah

ajaran atau doktrin tentang akhir segala perkara, tentang maut,

tentang kebangkitan, tentang keadilan akhir dan kehidupan kekal

selanjutnya. 1 1

10 Hasyimsyah Nasution, Filsqfal Islam (Jakarta: Gaya Media Pratam& 1999). 77-79.

11 Joesoef Sou’yb, Agama-,4gatna Besar Z» Dunia (Jakarta: PT. Pustaka al-Husna, 1983),
25 1
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6

PUSTAKA

in pustaka ini dicantumkan agar tidak terjadi penulisan ulang dalam

engan tulisan-tulisan yang lain. Adapun tulisan-tulisan tentang eskatologi

dijadikan karya ilmiah ataupun ada di buku-buku yang lain adalah :

p Sesudah Mati, oleh : Bey Arifin.adalah buku yang mermbahas tentang

,de kebangkitan, di mana semua manusia, malaikat, jin dan iblis yang

h mati itu dihidupkan kembali dan berdiri ditempat masing-masing

cap denGan tubuh dan anggota badannya. Jadi bukan hanya kehidupan roh

i kehidupan roh dan jasad seperti sebelum mati.

fat Islam (Sunnah Nabi Dalam Berfikir), oleh: Musa Asy’arie.Di

nnya membahas tentang hari kiamat adalar hari kebangkitan dari

ncuran, yaitu kebangkitannya manusia setelah terjadi kehancuran total

n kehidupan alam besar. Manusia dibangkitkan kembali untuk

;hadapi hari pengadilan itu, dan menjadi saksi-saksi anggota tubuhnya

Irt antara lain lisan, tangan, kaki yang terlibat dan melakukan perbuatan

akan diputuskan dalam pengadilan itu.

1 Agama peradaban, oleh Nurcholish Madjid.Menurut penulis, kehidupan

ah mati adalah saat pembalasan (YamIn al-Ja=a ), yaitu pembalasan atas

a sesuatu yang telah dikerjakan, baik dan buruk

ita Asana ( Jurnal Penelitian ilmu-Ilmu Keislaman) oleh : Anwar

larom' Adalah suatu karya ilmiah yang membahas tentang eskatologi
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7

Eskatolog{ menurut pengarang jurnal ini adalah merupakan suatu kepercayaan

tentang munculnya sesuatu yang akan memberi peluang dan harapan pada

manusia untuk hidup di akhirat

Sedangkan dalam skripsi ini lnembahas tentang eskatologi dalam pandangan

al-Ghazali yang belum pernah di bahas oleh penulis lainnya. Sehingga hal tersebut

sangat menarik untuk dibahas, karena di saul 1)ing belum ada yang membahasnya

eskatologi menurut al-Ghazali juga lebih lengkap dan lebih jelas dibandingkan

dengan eskatologi menurut pendapat yang lain sebab dia menggabungkan antara

pendapat orang-o-ang sufi dan orang-orang ahli filsafat

FB SUMBER DATA YANG DIPERG[IN AKAN

Dalam rangka untuk memperoleh kcmantapan dan kesesuaian dengan

rumusan di atas, maka sumber data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah riset kepustakaan Qlibrary research) , yaitu mengambil data dari :

1. Ayat-ayat al- Qur’an dan Hadits yang berhubungan dengan eskatologi .

2. Interpretasi para ilmuan tentang eskatologi

3 . Pendapat al-Ghazali yang berkaitan dengan eskatologi

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang menggunakan rujukan

literatur atau buku yang setidak-tidaknya membahas meteri yang berkaitan dengan

tema yang di teliti.12 Maka pengumpulan data yang dipergunakan adalah merecover

12 Sudarto Metodologi Penelitian Filsafat . ( Jakarta, PT. Raja Gra6ndo Persada, 2002), hal
97

/
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8

dan menelusuri buku-buku atau tulisan-tulisan al-Ghazali sebagai sumber primer serta

buku-buku pendukung pendalaman penelitian sebagai sumber data sekunder.

Adapun sumber-sumber primernya adalah

1. Ih\'a ’ tJlumuddin, oleh : al-Ghazali

2. 72//7a/2// al-l'-alUSif-UII. oleh: al-Ghazali

3. Men}ingkap Rahasia Akherat , oleh : al-Ghazali

4. .4/-(;/7c/:a// .4ntara /)7u dan A’o/7//w 9 oleh : al-(Jhazali

Sedangkan buku-buku sekundernya ialah :

1. Pengantar Filsafat Islam, oleh : Ahmad Hanafi> MA.

2. Filsafat Agama. oleh : Amsal Bakhtiar, MA.

3 . Filsafct Islam, oleh : Hasyim Syah Nasution9 MA.

4. Islam Agama Peradaban, oleh : Nurcholis Madjid.

5 .Tuhan Begitu Dekat , oleh : Komaruddin Hidayat.

6.Filsafat Islam Metode dan Penerapan Bag. /, oleh : Ibrahim Madkour.

7./s/a/ 72 Suatu Kajian Komprehensif) oleh : Muh. Yusuf Musa

B.I)enguntar Filsafat /1/a/72, oleh : M. Amin Abdullah
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9

G. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis pergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut

1. Metode pengumpulan data

Dalam tahap ini penulis menggali data dengan menggunakan metode telaah

pustaka yaitu dengan cara menelaah, membaca, menganalisa sumber-sumber data

yang ada. Kemudian hasilnya di catat dan di klasinkasikan menurut kerangka

penelitain yang sudah direncanakan sebelumnya.

2. Metode cmalixr data

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu prosedur

penilaian yang nenghasilkan data diskriptif berupa kata-kata penulis atau lisan

seperti yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau ]isan seperti

orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.13 Oleh karena itu, untuk menganalisa

data menggunakan metode:

1. Induktif adalah suatu cara atau jalan yang di pakai untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah

yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.

2, Deduktif ialah suatau cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan

pengetahuan ilmiah yang bertolak dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang

bersifat umum kemudian menarik kesimpulan Yang bersifat khusus. 14

13 Ibid.. hal. 62
14 Ihid , hal. 58
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3. HistorIs Faktual adalah metode yang dapat dipakai untuk mengadakan

penyelidikan terhadap pemikiran seorang filosuf dengan cara mengumpulkan data

yang tersebar di perpastakaan mengenai suatu topik yang dibahas oleh tokoh

tersebut. 1 >

H. SISTEMATIKA PEMBAIIASAN

Dalam memaparkan materi yang akan dibahas dalam penelitian ini, penulis

perlu menjabarkan sistematika penulisannya secara global yang dalam hal ini penulis

bagi menjadi beberapa bab, antara lain :

Bab Pertama, Berisikan pendahuluan yang merupakan gambaran secara umum

dari keseluruhan pembahasan dalam skripsi ini dan mengarah pada inti pembahasan

yang meliputi : Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

penegasan istilah, kajian pustaka, sumber data yang dipergunakan, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, Tinjauan umum tentang alam akhirat (kehidupan sesudah mati),

pengertian hidup lan mati, alam kubur, kebangkitan, alam akhirat.

Bab Ketiga, Pemikiran al-Ghazali tentang eskatologi, biografi dengan karya-

karya al-Ghazali, diskriptif eskatologi menurut al-Ghazali, kebangkitan jasmani dan

rohani menurut al-Ghazali

5 A,H_BeKker, Met(>de-Metode 1 fijsafat ( Yogyakarta: Yayasan Pembina Filsafat UGM, 1 990),
25

.,J
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Bab Keempat, analisis meliputi: penganalisaan hal-hal yang telah dipaparkan

dalam bab ketiga yang dikaitkan dengan hal-hal yang dipaparkan dalam bab kedua

Bab Kelima, Kesimpulan dan penutup kemudian daftar kepustakaan
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG ALAM AKEHRAT

(KEHIDUPAN SESUDAH MATI)

A. PENGERTIAN HIDUP DAN MATI

Dalam Al-Qur’an, hidup (htI\'ar ) memiliki dua pengertian yaitu : hidup di

dunia dan hidup di akhirat. Hidup di dunia \;aHu bersatunva jasad dengan ruh atau

jiwa. Sedangkan hidup di aldrjrat atau mati (berakhirnya hidup di dunia) adalah bila

jiwa telah berp-sah dari jasad. Pengertian ini diambil dari surat al-Zumar (39) ayat

42. ]

o;5\ Wu:=3 3\ 21...13 % 13 dl = ;3 } 3 1k}; bE, 339? ) 3: IDI

b ;ga fR of\’ 31$ ) 31 }= „:h J;f J1 15;; 9; b; 3

(orang) yang belum mati diwaktu tidurnya, maka Dia taharrtah jiwa
(orand yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan
jiwa yang laIn sampaI waktu yang ditentukan Seswrgguhnya pada
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum
yang berfjkir.” (q)S. Al-Zuwlar : 42).2

#

Artinya : “ Allah memegang jiwa (orcmgy keTika matinya dan (memegang) jiwa

Hidup diartikan keadaan suatu benda yang karena kekuatan zat Yang Maha

Kuasa benda itu dapat bernafas (yaitu fungsi paru-paru dan peredaran darah bagi

manusia dan binatang, insang bagi sebagian ikan, kulit dan daun bagi tumbuh-

tumbuhan).3 Hi(bp sama dengan cahaya yang hputannya menyebar luas7 ruh sama

1 Abdul Azb Dahlan, Ensiklopedi Hllkurn Islam (Jakarta: Ichtiyar Baru Van Hoe\,e 3 1996) 7

2Al-Qur’an, 39.-#.
1Inul Kenczra Syafiie, Filsa.fat Kehidupan (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 3

1153

12
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dengan pelita, aliran dan gerakan ruh dalam batin sama dengan gerakan (wrambatan)

atau aliran cahaya pelita yang terdapat di setiap sisi rumah dengan bahan

p,,mbdkarnya Yang terbakar.4 Hidup akan berarti apabila dapat dimotivasi dengan

baik. Berbagai motivasi orang untuk hidup yang pada puncak tertinggi disebut

dengan c{nta. yaitu keinginan untuk bersedia didominasi dan untuk mencapainya

diperlukan pengorbanan, sedangkan setelah mencapainya menimbulkan

3

kebahagiaan

Bergson menyatakan bagaimana tindakan manusia itu mempunyai sifat

spontan, sebaliknya berakarkan pada ingin hidup (e/an vital), yang menimbulkan

semua tindakan. Hidup merupakan tindakan rohani dan terdapat pada tindakan-

tindakan manusia serta merupakan be ntuk-bentuk kemanusiaan : ilmu, seni,

kesusilaan dan agama. Mourice Blondel menyatakan jika hidup terarahkan kepada

Tuhan maka berartilah hidup kita, jika sebaliknya tidak demikian maka tidak

beranilah hidup kita itu. Jika hidup kita iu terarahkan kepada Tuhan, hubungan

dengan Tuhan tak mungkin terputuskan karena mati.6

Maut atau maU berarti terpisahnya ruh dari zat, psike dari fisik, jiwa dari

badan, atau yang ghaib dari yang nyata, Keluarnya dari badan atau jasmani.7 Yang

secara umum mati diartikan sebagai peristiwa terpisahnya ruh dari jasmani seseorang,

Tetapi dalam kenyataan sehari-hari saja kita dapat bependapat, bahwa mati adalah

4Said Haw\va, Jalan Ruhani bimbingan Tasa\\:uf Untuk Para Aktivis Islam, Penerjemah -.
Khairul Rafi'e M. (Bandung : Mizan, 1995), 45

5Inul Kencana, Filsafat Kehidupan .,., 4.

6Poedjawijatn& Pembimbing Ke Arah Alam Filia.fal (Jakarta : PT. Pembangunan , 1974),
130-134

7Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam III (Jakarta : lchtiyar Baru Van Hoeve.
1994), 21 1
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berhentinva fungsi keseluruhan organ tubuh.8 Bey Arifin dalam “ Hidup Sesudah

Mati “ mengemukakan : Setelah mengetahui keadaan ruh dan jasad (tubuh) sebagai

ur,sur manusia. bahu-a lrrati itu tidak lain hanyalah terjadi F»rpisahan antara ruh dan

jasad

Selain mati dan hidup kembali tidak ada yang pasti, bahwa setiap orang yang

akan mati itu adalah sudah pasti lebih lanjut lagi adalah satu perkara yang ditakuti

oleh hampir setiap manusia. Sebab mati berpisah dari segala yang ia miliki atau ia

senangj, berpisah dengan bapak, ibu, berpisah dengan harta benda dan pangkat,

berpisah dengan dunia dan segala isinya.9Al-Gha7ali menyatakan bahwa karena tidur

adalah saudara kembar kematian. Dia menjelaskan bahwa amal manusia mempunyai

ruh (arwah) dan hakikat (buqa ’ id) yang tidak dapat dipahami didunia ini, tetapi akan

muncul setelah kematian, sebab di akhirat bentuk-bentuk itu akan tunduk pada ruh

dan hakikat. Sehjnlg a segala sesuatu yang terlihat di sana akan terlihat dalam bentuk

yang bersesuaian dengan realitasnya. Al.Ghazali menjelasakan: ketika orang ini

dipisahkan dalam alam indra material, ruh amal diungkapakan kepadanya. Akan

tetapi, karena dia masih dalam alam imajinasi, karena itu orang yang bermimpi tidak

pernah berhenti membayangkan segala sesuatu. Daya imajinalnya menyelubungi ruh

(amalnya) dalam kemiripan imajinal. Kemiripan ini mengungkapkan ruh amalnya

secara lebih jelas dibandingkan seruan untuk shalat itu sendiri. Sebab dibandingkan

dengan alam dunia ini, alam mimpi lebih dekat pada akhirat.10

8 Inu Kencana, Filsafat Kehidupan ...,332.
9 Bey Arifin, Hidup Sesudah Mati (Jakarta : Kinta, 1987), 26
loSayyed Hossein Nasr, Ensiklopedi Tematis Spiritualitas lslun, Ter. Rahmany Astuti

(Bandung: Mizan, 2002), 538-539.
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Filosof Besar Socrates, dikala telah mendekati ajalnya berkata kepada murid-

muridnya sebag&i berikut:

Orang \,ang nrenq.ira bahwa mati itu buruk adalah salah. huiklalr kitu
trlcllrhu:ikkan pandatlgun dalam perkara ini, kita akan melihat bahwa daiunt
kenlurian itu ada cita-cita ya/18 kuat yang menggembirakan bahwa mati nu adalah
baik. \,aNu satu diantara dua alternatif :

i . \'fati itu adalah SIlat 11 hal yang ghaib
2. X.laII IIU ada tuh perubahan dan perpindahan rtlll dcllanr dunia ini tnenu_In alaIn

17/17g lain.

Para Sarjana biologi memberikan definisi mati sebagai berikut:

“Mati ialah sebagai kenyataan alam yang tidak dapat dihindari oleh setiap
makhluk hidup. dan mati itu adalah harga yang diberikannya karena ia memiliki
tubuh atau protoptasma yang ada dalam anggota dengan berhenti yang tidak akan
kembali lagi ” .

Sarjana filsafat Gaite berkata: “sesungguhnya mati adalah pengaturan alam

yang mengekang jaman kesempurnaan hidup”.11Sementara itu Imam al-Ashfahani
berkata:

“Sesungguhnya mati yang telah maklum. yaitu berpisa tm)'a roh dari badan,
adalah salah satu dari sebab-sebab yang menyampaikan manusia menuju
kemkmatan yang kekal abadi, dan mati itu walaupun lahirnya merupakan
kerusakan dan kehancuran, namun dalam hakikatnya adalah kelahiran
kedua” .

Imam Ibnu Maskawaih berkata: “Mati itu bukanlah sesuatu yang lebih

daripada roh yang telah meninggalkan tugas menggunakan alat-alatnya, yaitu anggota

yang seluruhnya dinamakan badan”.

Sebagaimana seorang tukang yang telah meninggalkan peralatannya dan

sesungguhnya roh itu adalah &nda yang berbeda jauh dengan tubuh, ia bukan benda

11Abdurra7aq Naufal, Hidup Di Alam Akhirat, Ter. A Bukhari (Jakarta: Renika Cipta, 1992),
58-59
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yang melekat7 ia ddak akan rusak dan benda itu dapt berpisah dengan bentuk badan,

berbeda jauh der gan badan dalam keadaan dzatnya, ketentuannya, kenYataannYa dan

kesan-kesannya. Dalam uraian ini lkhwarlush Shafa (segolongan ahli tasawuf) telah

mengembalikan rasa takutnya umat manusia dari mati dan rasa benci terhadapnya

sebagai berjkut

''Sesung,g.uhnycr r+tali Ini, roh itu sendiri tIdak mengerti bulrwa ia itu wu.tIki
dikala berpisah dari tubuh sebelum sempurna tugasnya, dan bila ia berpisah
sebelum waktunya, Maka ia akan digunakan menyempurnakan roh yang
masih cacat srlpa}.'cl menjadi senpurn(1. Roh yang n2enolong tersebut juga
dapat naik menuju keadaan yang lebih sempurna dan lebih mulia serta lebIh
luhur. Sesungguhnya tempat kembalinya adalah kepada Tuhan.12

Bagi al-(3lazali kematian merupakan pembebasan jiwa dari badan, karena ia

memandang badan merupakan materi yang menjadi penghalang bagi jiwa menuju

realitas hakiki.13Apabila nyawa telah berpisah dengan badan, maka daya imajinasi

yang ada pada jiwa juga ikut diangkat bersama nyawa tersebut, ia akan meninggalkan

badan dan bersih dari unsur-unsur jasmaniah. Ketika ia mati, jiwa juga mengerti

bahwa ia telah berpisah dengan badan, berpisah dengan alam dunia, ia mampu

mengimajinasikan dirinya sebagai manusia yang telah mati dan kemudian di hIbur. 14

Hidup dan mati adalah dua hal yang pasti dirasakan oleh setiap makhluk yang

berjiwa, kalau makhluk itu hidup pasti mati. Jadi kita sebagai makhluk yang berjiwa

(manusia) yang mana kita benar-benar telah merasakan hidup, sudah barang tentu kita

\1Ibid. 63-M

13Muhammad Yasir Nasution, Marnrsia Memrrut al«3haznli ( Jakarta: Rajawali Pers, 1988),

!4Imam Ghazali. MetafIsika AlaIn Akhirat. Ter, Wasrnukan dan M. Lukman Hakim
90

(Surabaya: Risalah Gusti, 1997), 170.
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pun pasti akan meruakan mati. Dalam Al«2ur’an hidup dan mati itu telah

ditunjukkan dalam firman-Hrrnan Allah,15 yaitu surat al-Mulk ayat 1-2 :

YJbJ ib>Jij oJoJ' JJ# dJI
/ / / /

:2+3 9), Jf 3; 7,bJ JUl o4. 6+t iIJL,3

jia\ J=+1 / J Y’'’ =n„Pi 4i
Artin\,ct : “Maha suci Allah vang di tangan-Nyala}1 segala kerajaan, dan Dia

N'fahd Kuasa atas segala sesuatu yang nrenjadikan mati dan
hidup. supa\u r){a menguji kunlri. siapa diantara kamu yang lebih
baik alrraln\la. Dan Dia \-{aha Perkasa lagi X4ctha Pengampu11.

(OS. Al-Mulk : 1-2)16

Di lain ayat Allah SWT. Juga ber6rman :

/ P .’ ’ ’ : / ': / ' ; 9 ’ - 9 ' / ,9 ,. +/ a 9 a - / 7
3;1+ USI jL#jIJ BJ\ JUA\ dJ C ,Oey UP:: 6451 PJ

“Dan Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang
mengatur pertukaran malam dan siang. Maka apakah kamu tidak
memahaminya.” (QS. Al-Mukminun : 80)17

/5

ArfiIrya

Firman Allah Ta’ala pula

J;J'J\ C,’Ji C' 1: ii

Artinya : “Dan sesungguhnya benar-benar Kami-lah yang menghidupkan dan
mematikan dan Kami (pulatah) yang mewarisi.” (QS. At-Hijr .

23) 18

3
';r, ’

Dalam kolsep filsafat Islam, rahasia kematian dan kehidupan ada di tangan

Tuhan, bukan di tangan manusia, manusia tidak lebih sekedar menerima kenyataan

keduanya tanpa persetujuannya terlebih dahulu, suka atau tidak suka, terpaksa atau

15Zainal Abidin, Alam Kubur Dan Seluk Beluk, Ba (Jakarta : Rineka Cipt& 1993), 29
16Al-Qur’arl 67: 1-2
17/Ibid. _ 23:80

\% Ibid. . ] 5:23
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tidak terpaksa> menghidupkan dan mematikan adalah bagian dari kehendak-Nya dan

bagi manusia itu sebagai ujian untuk berkarya lebih baik- 19

B. ALAM KUBUR (BARZAKH)

Term-tenn \'ang dipakai untuk menunjuk alam barzakh dalam al-Qur’an, ada

liga: I'cl-loIIta. barzakll berasal dari kata : )) , yang kemudian diarabkan menjadi
J

i JJ artinya wmisah. Term barzakh biasanya dinisbatkan menjadi tiga kontek yaitu

tanah yang teTputus aIJbat dipisahkan dua laut, pemisah antara dunia dan akhirat,

serta antara ragu dan yakin dalam hal keimanan. Kedua, kubro term ini disebut

delapan kali seragaimana maknanya secara etimologi, qobr diartikan sesuai dengan

tasrifnya, misalnya aqbara, menguburkan-sebagai tempat dikebumikan seseorang

yang meninggal

Ketiga , a.jdas bentuk plural dari kata jadasa, artinya kuburan. Term ajdas juga

tidak berbeda dari qobr, keduanya ditafsirkan makna konotatif yang sama-sama

menunjuk pada bentuk material sebagai tempat yang disediakan bagi manusia yang

mati. Adapun barzakh, lebih menekankan eksistensinya sebagai pemisah antara dua

alam. Sehingga, term yang lebih cocok dipakai untuk mengkaji tema eskatologi

dalam hal ini adalah term barzakh.20

Setelah manusia itu mengakhiri hidupnya di alam dunia yakni ia telah mati,

maka untuk selanjutnya dikuburkan dan selanjutnya mengalami perpindahan alam

19Musa Asy’arie. Filsafat Islam Sunnah Nabi Dalam BerfIkir (Yogyakarta : Lesfi, 1999), 251

20Sibawaihi, Fdkatologi AldIhtclali Dan FazIIIr Rahmat (Yogyakarta: lslamika, 2004), 95
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lagI yaitu menempuh kehidupan di alam kubur (banakh). Sifat dan keadaan alam

yang ketiga atau alam barzakh ini lebih luas lagi dari keadaan alam dunia sekarang

ini.:1 Adapun yang dimaksud dengan alam barzakh dalam pembahasan ini, adalah

alam yang tidak dapat terlihat kasat mata, di mata alam barzakh tersebut merupakan

serangkaian peristiwa dahsyat yang akan terjadi setelah manusia mengalami

kematian. ==

Barzakh adalah realitas antara yang memisahkan sekaligus meliputi apa-apa

yang terhampar di kedua sisinya (kehidupan dunia dan kehidupan akhirat).

Suhrawardi menyebutkan alam-alam misal (mutsul) sedang Ibn Arabi menamajnya

alam imajinasi atau alam imaj inaI. Ia adalah alam ontologis antara yang memisahkan

samudera arwah dari tubuh-tubuh jasmaniyah. Sebagaimana alam arwah, barzakh

adalah sesuatu yang material, tapi bagaikan tubuh-tubuh jasmani\'ah, ia mernilikj

bentuk, forma dan jumlah. Ibn Arabi menyatakan :

Barzakh itu adalah pertemuan samudera, samudera makna rohani dan

samudera objek«bjek inderawi. Objek-objek jnderawi bukanlah makna sebagaimana

makna tak bersifat inderawi. Tapi alam imajinasi, yang telah kami sebut pertemuan

dua samudera, memberikan kepada makna-makna itu, tubuh jasmanjyah dan

menjadikan objek-objek inderawi realitas-realitas yang lembut. Kesimpulan yang

dicapai oleh MuIIa Sa(113 adalah bahwa setelah kematian manusia berada di alam

barzakh dalam bentuk tubuh imajinal yang substansial intinya dihasilkan oleh dirinya

21 Inul Kencana, Filsafat Kehidupan ..., 12,

22 Al-Ghazali, /Aya ’ Ulumuddin, Penerjemah : Moh. Zuhri (Semarang: Asy-Syifa’, 2003),
560-561
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sendiri. Jad yang lebih banyak diidentiakasjkan denw mimpi adalah alam banakh.

Inildh alam yang mengantarkan kehidupan dunia dan akhirat. Alam Yang kadang

disebut alam kubur. -’ Sebagaimana dalam firman Allah surat aI-Muknlinun ayat 100
3

f )_4 JJ! D; f#!JJ )J +P }A aAg L+ 1,)K JJ 4.bPD Pt gU
/

aS

JJlaH

''4gc/r aku herbtlat amal yang saleh terhadup yang telah tIkIJ.

tinuqulkan. Sekali-kali tidak. sesungguhnya ilu adalah perkataan
ya/ 7g diucapkann)'a saja. Dan dihadapan mereka ada dinding
sampai hari mereka dibangkitkan. (QS. Al-Mukminun : 100.1: 4

. 4 rr in\u

Barzakh berarti batas atau pembatas diantara dua sisi, diantara dunia-akhirat,

terang-gelap, materi-nonmateri. Alam barzakh adalah suatu alam yang membatasi

diantara alam dunia dan alam akhirat. Sedangkan pembatasan antara terang dan gelap

sesuai dengan pandangan bahwa dunia tidak terlepas dari terang dan gelap. Menurut

Suhrawardi, dunia empiris tidak terlepas dari tiga unsur, yaitu terang Cura) , gelap

(=hulnlah) dan pembatas atau penghubung diantara terang dan gelap (barzukh) 35

Bar7akh tidak di belakang orang-orang yang telah meninggal dunia. Hal ini

menunjukkan bahwa orang yang sudah meninggal, sama sekali tidak akan kembali ke

dunia, ia menetap ke depan menuju kehidupan akhirat. Dari segi bentuknya alam

barzakh merupakan masa pemisah (haji: =amani) dari segi fungsinya ia merupakan

tempat pemisah (baji: makani) antara kehidupan dunia dan akhirat. Dengan demikian

23Komarudcin Hidayat, Menyinari Relung-relung Ru}uni (Jakarta: hmm, 2002), 90-91
24AJ.Qur’an , 23: 100
2sSyahrln Harahap, Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedi Aqidah Islam ( Jakarta: Kencana,

2003), 61 -62.
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alam bar7akh nBrupakan suatu alam yang memisahkan antara alam dunia dan alam

akhirat. Pengerthn kubur bukanlah semata-mata kuburan dalam bahasa indonesia,

tetapi lebih luas yaitu suatu tempat tinggal bagi arwah orang-orang yang sudah

wafat. Arwah tersebut akan tetap berada disana sampai hari kebangkitan.26

Dalam akidah Islam kata barzakh selalu dikaitkan dengan alam barzakh= yaitu

suatu kehidupan setelah kematian di dunia menjelang kehidupan ukhra\vi. Sebagai

sutau kehidupan maka manusia akan merasakan suatu kenikmatan atau kesengsaraan

sesuai dengan anal perbuatan di dunia, karena ia akan mempertanggBngjawabkan

seluruh wrbuatannya dalam bentuk jawaban-jawaban terhadap pertanvaa,In_

wnanyaan malaikat munkar dan nakir. Dengan demikian dalam akidah Islam alam

barzakh adalah suatu kahidupan yang riil adanya bukan imajinasi9 atau sekedar

menunggu saatnYa hari kiamat. Sebab itu islam menjadikannya sebagai suatu

keyakinan dasar (akun iman).27

C. KEBANGKITAN

Ulama sepakat bahwa kebangkitan itu hak dan semua manusia akan

dlbangkitkan pada suatu waktu yang dalam saat itu putuslah kediaman mereka di

dunia. Amal-amal mereka yang baik maupun yang buruk akan dihsab dan Allah

Ta’ala akan menyiksa siapapun yang dikehendaki-Nya dan mengampuni orang yang

26Depaneman Agama RI, Ensiklopedi Islam DI Indonesia (Jakarta: Mlda Utamap 1993)) 195_

27Syahrin, Ensiklopedi ,., , 62-63 .

196

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



22

dikehendakjnya. Ulama sepakat bahwa jasad-jasad itu tersebar, tetapi pada Imi

kiamat kelak akan dikumpulkan bersama-sama dengan ruhnya.28 Kehidupan hari

akhir itu di mulai dengan adanYa Bu ’crt s yakni kebangkitan seluruh mahluk dari

kubur. Maksudnya ialah mengembalikan ruh manusia dalam tubuhnya yang asli,

sebagaimana ketika adanya di dunia sekarang ini. 39

Fjlosof-Glosof mengingkari kebangkitan badan= mengembalikan roh-roh

kepada badan, adanya neraka dan syurga yang materiil, bidadari yang cantik-cantik

serta semua yang dijanjikan kepada manusia, bagi filosof-filosof, semua perkara-

perkara tersebut, merupakan contoh perumpamaan yang dikemukakan untuk dapat

memahami pahala dan siksa rohani yang lebih tinggi tingkatannya daripada paUla

dan siksa materil. 30

Para filosuf mengingkari kebangkitan jasmani dan pembalasan dalam bentuk

materi di akhirat nanti, dengan alasan bahwa organ-organ tubta murusja yang sudah

mati dan ditimbun di dalam tanah akan menjadi hancur dan menyatu dengan tanah

Adapun Bmt)alasan yang digambarkan dalam Untuk materi adalah untuk mendorong

orang awam melakukan kebaikan dan meninggalkan kejahatan, Menurut mereka9

Yang dipangdl untuk menikmati kesenangan surga adalah ruhani manusia. Hal itu

28Persepakatan Ulama Dalam Hukum Islam, Ensiklopedi bIna’ , Penerjemah : A. Sdlal
Machfbdz, Mustafa Bisri (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1987), Cet. 1., 47.

'’SaHd Sabiq, Aqidah IsIan Ilmu Tauhi4 Penerjemd1 : Muh. Abdd Ratomi (Bandung :
Diponegoro, 1999), 443

30'A.Hanafi, Antara Imam al<3hamli dengan dan Imun Ibnu Rusyd Dalam Tiga Persoalan
Melajsi ka (Jakarta: Pustaka Alhusn& 1981),132
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menunjukkan bahwa yang berbangkit dan pembalasan yang diterimanya di akhirat

adalah dalam bentuk ruhani Giwa). 31

Sokrates berpendapat bahwa jiwa manusia adalah satu substansial Qauhar\

sesuatu yang ada sendiri! bukan satu eccidentia (dradh) sesuatu yang adanya

bergantung pada substansia, seperti warna, panjang, pendek dan lain-lain. Ruh tidak

dapat dilihat ka-ena bukan merupakan benda atau sesuatu yang berdiri atas benda

seperti warna, Karena bukan benda, maka ruh tidak tersusun dari babarapa unsur.

Karenanya ruh adalah simpel, tidak berubah dan tidak dapat menjadi rusak. Dan ruh

itu kekal selamanya,

Ruh di badan berdiri sebagai raja, memerintah, sedang badan yang diperintah.

Ruh suatu yang mulia dan tinggi, sedang badan suatu yang rendah dan hina. Ruh itu

mempunyai sifat-sifat ketuhanan tidak dapat lenyap atau ruska, sekalipun sudah

tercerai dengan badan. Hanya badanlah yang dapat lenyap dan rusak bila sudah

bercerai dengan ruh. Sesudah seorang manusia mati, badannya rusak dan hancur

sedang ruhnya tetap hidup utuh seperti sedia kala yang tak kurang suatu apa. Ruh

tetap mempunyai pengertian dan kesadaran, mengalami kesenangan dan kemerdekaan

atau kesengsaraan dan penderitaan, bergantung kepada keadaan hidupnya bersama

badan.

Bila seorang manusia hidupnya bergelimang dengan dosa, kesalahan dan

kejahatan tak memikirkan selain makan dan minum dan tuntutan-tuntutan syahwat

31 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi ... , 73
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jasmaniah saja, setelah berpisah dengan badan mhn)a tidak dapat menempati tempat

bahagia. Keadaannya sesudah mati dan penyesalan yang berkepanjangan, ruh-ruh

yang mulia terus menuju ke alam tinggi Yang dinamai oleh Sokrates alam Ilahi.32

MuIla Sadra sebagaimana Aristoteles mandefinisjkan sebagai intelechsy

badan. Oleh sebab itu, manakala jiwa itu tidak bersifat abadi dalam arti bermula

maka ji\\’a itu tidak dapat dipisahkan dan bebas dari materi. Bila jiwa sejak dilahirkan

berada di alam materi, kejiwaannya tidak dapat diartikan sebagai suatu relasi dimana

seolah-olah jiwa memiliki eksistensi bebas kemudian berhubungan dengan materi,

apabila jiwa manusia merupakan sebuah substansi bebas, maka tidak mungkin untuk

menyatukan jiwa dengan badan.

Jadi, menurut Sadra jiwa adalah intelechsy badan jasmaniah yang bekerja

melalui fakrrltabfakuItas yang disebut organ. Yang dimaksud organ di sini bukanlah

organ fisisk seperti perut, tangan dan sebagainya melainkan fakultas atau daya«iaya

Yang dengan Wrantaraannya jiwa dapat t»kerja. Berkaitan dengan keabadian dtmia

dan kemustahilan Wmbangkitan jasmani, menurut MuIIa Sadra dengan tidak

mengurangi rasa honnatnya yang besar kepada Ibnu Sina ia menolak kedua tema

tersebut. Pandangan Sadra adalah bahwa semua filosuf kuno, dari Hermes ke Thales,

PYThagoras, dan Aristoteles dengan suara bulat percaya bahwa dunia dicipta dalam

waktu (hadits).33

32 Arifin. Hidup Sesudah . , 122- 1 23

''Hasyimsyah Nasution. I'-ilsqfal Islam ( Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999). 178_180
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Ibnu Maskawaih mengakui adanya ruh di dalam kerangka tubuh manusia,

yang tidak dapat dibantah atau pura-pura tidak diketahui. Ia tidak membedakan antara

ruh dan akal adalah satu. Ia mengatakan bahwa ruh mempunyai tiga kekuatan.

Pertama, kekuatan untuk berfikir, membeda-bedakan, dan penyeledikan terhadap

hakikat segala sesuatu. Yang kedua adalah kekuatan marah, keberanian mengatasi

kesulitan dan ingin berkuasa. Sedangkan yang ketiga adalah kekuatan keinginan-

keinginan syahwat, nafsu terhadap makanan dan minuman yang enak-enak dan

berbagai kelezatan jasmani dan rohani. Manusia dinamakan manusia bila mempunyai

jiwa yang tertinggi itu yaitu berfikir.34

Ibnu Qayyjm berkata madzhab umat salaf (dahulu) serta para umat-umatnya

berpendapat bahwa jikalau seseorang manusia meninggal dunia, maka ia akan

mendapat kenilkmatan atau siksaan. Kedua macam keadaan yakni kenikmatan atau

siksaan ini akan dirasakan oleh ruh dan badannya juga. Ruh itu sekalipun telah

berpisah dengan tubuhnya akan tetap dapat merasakan kenikmatan atau siksaan in.

Ruh itu adakalenya dapat berhubungan kembali dengan tubuhnya dan dengan

demikian, maka tubuh bersama-sama dengan ruh tad akan sama-sama dapat

merasakan kenikmatan atau siksaan tersebut

Di kemudian hari nanti, apabila saat hari kiamat telah tiba maka ruh-ruh itu

akan dikembalikan lagi dalam tubuhnya> merekpun lalu bangkit dari masing-masing

kuburnya untuk menghadap kepada Tuhan yang menguasai seluruh alam ini. Adapun

kembalinya tubuh sebagaimana asal mula seperti yang dimiliki ketIka di dunia -tu

31 Arifin. H idllp Sesudah,, . 139- 140
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l6

sudah djsepakat oleh seluruh kaun Muslimin, Yahudi dan Nasrani. Semua agama

yang berasal dari Allah Ta’ala.3)

Filosuf Jerman yang terkenal Immanuel Kant berpendapat bahwa kesatuan

antara keutamaan dan kebahagiaan tidak terjadi di dunia ini, bahkan tidak mungkin

dan merupakan problem yang harus dipecahkan. Untuk memecahkannya secara

rasional, dia mengharuskan adanya Tuhan dan kekaInya ruh manusia. Hal itu

dijadikannya sebagai satu self evidence dan aksioma dalam etika. Ia juga berpendapat

bahwa semua itu tidak terjadi dengan sempurna kecuali di akhirat. dimana kebaikan

dibalas den pn kebaikan pula dan kejahatan dibalas dengan keburukan. 36

Al-ba ’ats dalah hari semua manusia dibangkitkan kembali dari kubur dan

kiamat. Para filosuf berpendapat bahwa kebahagiaan yang hak aklah jika jiwa

merambah jalanya menuju ke esensi-esensi spiritual yang mutlak dan menjadi

badan dari alam atas, sehingga terlukislah di dalam dirinya gambar-gambar abstrak

dan aturan-aturan Yang lods bad semua. Kaum materiahs mengatakan reinkarnasi9

kanna mereka menghubungkan jiwa dengan badan dalam satu korelasi yang

menjadikan jiwa sebagai aksidertsia atau yang menyerupainya bahwa mereka ti(hk

mengakui bahwa ,iwa mempunyai wujud sendiri.37

Fllosuf al-Farabi berWndaWt bahwa hanya ji\ulah yang terus hidup sesudah

lnanusla mati, dan selar\jutnYa hanya jiwa para pemikir sajalah yang akan terus hidup9

3sSabiq, Aqidah ... 390

36M. Yusuf Mus& Islam (Suatu Kajian Komprehensif) , penerjemah A.Malik Madani dan
Hamim Ilyas (Jakarta: Rajawali Press, 1988) . 1 11

37lbrahim Madkour. l--ilsa_fat Islam (Melt Ide dan Penerapan) . penerjemah Yudian Wahyudi
Asmin. A-Hakin1 Mudzakir (Jakarta. Raja Grafindo Persada. 1993). 254_256.
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l7

sedangkan jiwa orang awam akan musnah manakala mereka meninggal dunia Ibnu

Sina berpendapat bahwa semua jiwa manusia akan terus hidup sedangkan raga tidak

akan bisa dibangkitkan lagi, walaupun ia masih menganggap bahwa j 1\\’a manusia

setelah terpisah dari raganya terutama jiwa orang-orang awam tetapi moralnya saleh,

akan mengalami semacam kenikmatan fisik, karena jiwa kaum awam tersebut belum

mampu merasakan pengalaman yang semata bersifat mental.’8

Ibnu Sina menetapkan keabadian jiwa menggunakan tiga dalil yaitu '.Dalil

perfunla , disebut bukti perpisahan atau Burhan Al-lnflshol , jin'a tidak akan mati

karena kematian tubuh, karena segala sesuatu yang hancur dikarenakan rusaknya

sesuatu lain. Maka sepatutnyala=h jika ia harus tergantung padanya, sementara jiwa

terpisah wujudnya dari tubuh secara sempurna. Karena tidak mungkin jiwa

tergantung pada tubuh dalam ketergantungan yang menghubungkannya dalam wujud

setelah kita menetapkan. Bahwa jiwa adalah esensi yang ada dengan sendjrinya3 juga

tidak mengikutinya di dalam wujud karena hal ini mengharuskan jiwa menjadi akibat

tubuh. Dalil Kedua, untuk menetapkan bahwa jiwa tidak bisa rusak secara mutlak.

Dalil ketiga. bukti metafisika, hal itu dikarenakan jiwa manusia termasuk alam akal

yang tidak ada pada benda dan crt-nufus al-/alaki}yah, karena hal ini kekal 2 maka

setiap hal yang menyamainya berarti kekal seperti kekalannva.-:9

Ibnu Rus)'d menandaskan bahwa filosuf tidak menolak adanya kebangkitan,

bahkan semua agama saman’i mengakuI adanya kebangkitan ukhrawi. Hanya saja

sebagian berpendapat bahwa kebangkitan tersebut dalam bentuk ruhani, dan sebagIan

38Sibawaihi, Eskalt>It)gi Al-Ghazali DatI Fculur Rcl}unaI? (Yogyakarta: lslamika. 2004), 1 12
+Y1 bid . 260-263
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yang lain berpendapat bahwa dalam bentu k jasmani dan ruhani sekaliw. Meskipun

Ibnu Rusyd berpendapat kepada kebangkitan di akhirat nanti dalam wujud ruhani

saja: ia tidak merIaHkan kemungkinan kebangkitan jasmani bersama-sama ruhani

Kalaupun kebangkitan ukhrowj dalam bentuk fisik, dimana ruh-ruh akan menyatu

kembali dengan jasad sebagaimana keadaannya semula di dunia, tetapi jasad tersebut

bukanlah jasad yang ada di dunia itu sendiri, sebab jasad yang ada di dunia telah

hancur dan lenyap disebabkan kematian, sedangkan yang telah hancur mustahil dapat

kembali seperti semula.JO

Menurut Ibnu Rusyd, kebangkitan jiwa lebih cocok dengan pemahaman

filosof, karena alam akhirat bersifat irnmateri . Karena itu, jiwa bersifat irnrnateri lebih

cocok dibangkitkan ketimbang jasad di akhirat kelak. Adapun pemahaman

kebangkitan jasmani, ditujukan untuk orang awam. Sebenarnya kalau ditinjau dalam

perspektif modern argumen yang menyatakan keabadian jiwa didukung oleh berbagai

ilmu. Menurut biologi khususnya hukum ketirunan (heredify) , sifat-sifat mental dan

asik dari orang tua turun kepada anak keturunannya, seperti mata anak sama dengan

mata orang tuanya dan data akalnya menyamai orang tuanya. Keabadian biologis

yang semacam ini merupakan kenyataan dalam hidup manusia.

Para filosofmaeberikan tiga kemungkinan kembalinya jiwa ke badan yaitu:

Kemungkinan yang pert anta ialah bahwa beberapa problem 'rudI (sifat) yang

bertempat padanya, seperti yang dikatakan sebagian ulama’ mutakaIlimin, sedat

+oHasvimsyah Nasution, Filsafat Islam ( Jakarta: Gaya Media Pratama. 1 999), 125
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jiwa yang berdiri sendiri dan mengatur badan tidak ada wujudnya Artinya ialah

terputusnya hidup, yakin Tuhan tidak lagi menyatakan hidup, dengan demikian maka

hidup tersebut menjadi musnah. Sedang pengertian kebangkitan atau ma 'ad ialah

bahwa Tuhan mengembalikan wujud dan hidup yang tidak ada tubuh badan. Atau

dikatakan bahwa badan (bendanya) badan tetap menjadi tanah, sedang pengertian-

pengertian kebargkitan ialah bahwa tanah tersebut disusun menurut bentuk manusia,

kemudian dihidupkan sebagai kejadian kawitan (artinya bukan sebagai kelanjutan

dari kehidupan dunia)

Kemungkinan kedua bahwa jiwa manusia tetap ada sesudah mati, kemudian

jiwa ini dikembalikan kelndanya yang I»rtama, dengan anggota-anggotanya itu

sendiri (tanpa mengalami penggantian). Kemungkinan ketiga ialah badan tubuh

sebagai tempat kembali jiwa tidak menjadi persoalan, baik dengan anggota-anggota

badan yang semula atau bukan dan yang kembali adalah manusia itu sendiri yang

berupa jiwa, sedang benda tidak begitu penting.41

Keabadian dalam agama memiliki dimensi lain dari keterangan di atas. Yang

dimaksud dalam keabadian dalam agama adalah keabadian pribadi. Seseorang

kendati jasadnya telah hancur kepribadiannya hidup. Kepribadian inilah yang

akhirnya bertemu dengan Tuhannya. Menurut Harun Nasution kekekalan pribadi bisa

diterima sebagai sesuatu hal yang logis. Otak manusia berfungsi lebih transitif dan

41Hanafi . Antara Imam al-Ghazali dengall ImcmI Ibnu RusTd _. , 138
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daya akallah yang merupakan sumber berfikir. Dan inilah yang merupakan wujud di

belakang otak dan tidak akan mati dengan matinya otak atau badan

Plato juga mempertahankan adanya kekekalan jiwa. Menurut Plato manusia

terbagi atas dua insur, yaitu: jiwa dan jasad. Jiwa bersifat tetap, suci, dan mencintai

kebenaran. Sedangkan jasad selau berubah, tidak suci dan jauh dari kebenaran. Hidup

yang sebenarnya, menurut Plato bukan bersifat fisik tapi bersifat jin;a. Hidup di dunia

tidak sempurna, ibarat batang pohon yang kembali utuh. Keutuhan itu apabila jiwa

kembali keasalnya, yaitu ke ide kebaikan. Dengan demikian, jiwa terpenjara dalam

badan. Jiwa kalau bebas, dia harus melepaskan keinginan-keinginan yang bersifat

materi setelah merdeka, jiwa tmII sadar bahwa tanpaMya bukan dalam mantnja9

tetapi di tempat yang lebih tinggi.42

Para filosuf berpendapat, bahwa permulaan perkara yang huduts (makhluk)

itu adalah dimulai dengan berputarnya tata surya puja orbit masing_masing. Para

filosuf tidak membenarkan para astrolog, dalam eksperimen mereka mengenai

kenrbalinya masing-masing bentuk orbit. Oleh karena itu orbit tersebut akan

membentuk orbit baru, yang akan berbeda dengan orbit-orbit yang lain. Di sana akan

muncul makhlu< baru yang aneh dan dalam bentuk yang sangat berbeda3 dan

sebelumnya belum pernah ada persamaan atau kemiripannya. 43

+2Bahtiar, Filsafat ,.,, 218-221
43 Al-Ghazali, \--tclaflslka alam ' ', 1 72- 1 73
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Para filosof menolak konsep kebangkitan jasmani, karena mereka

menganggap hal itu mustahil. Menuit mereka unsur-unsur fisik manusia yang telah

mati akan diproses oleh alam. Proses panjang alam tidak menutup kemungkinan

merubah wlsur pertama menjadi bagian dari fisik manusia yang lain. Jika kebangkitan

uldrraw{ manusia dalam bentuk fisiknya Yang semula, maka terdapat kemungkinan

manusia yang dibangkitkan dalam bentuk fisik yang tidak sempurna. 44

Kepastian adanya kebangkitan pada hakikatnya merupakan tuntutan hukum

moral, untuk menuntaskan perbuatan jelek manusia yang tidak terselesaikan dalam

pengadilan di dunia. Sehingga dengan adanya hari kebangkitan dan I»ngadjlan Tuhan

yang dijamin Tuhan sendiri akan keadilan-Nya pada hakikatnya merupakan rahmat

dan anugerah Tuhan kepada manusia, terutama yang memasukkan ketidakadilan

dalam kehidupan di dunia'+5,

D. ALAM AKHIRAT

Kehidupan di akhirat adalah lawannya kehidupan di dunia, secara harnah

bermakna bahwa kehidupan diakhirat adalah kehidupan yang berjangka panjang dan

jauh, sedangkan kehidupan dunia adalah kehidupan yang berjangka pendek dan

dekat. Kehidupan dunia yang berarti kehidupan yang berlangsung di dunia, akan

dapat memberikan makna akhirat, jika manusia mengisi dan menggunakan kehidupan

- 4Nasution, Filsafat ..., /35
45 Asy’ arie, I'-ilsafat Islam ... . 262
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di dunia untuk mengabdi dan mencapai nilai-nilai keakhjratan, mengabdi kepada

kebaikan. keadilan, kebanaran dengan menjelaskan dirinya pada ketulusan iman.46

Yang dimaksud dengan " Negeri Akhirat ” disini ialah kebahagiaan dan

kenikmatan diakhirat. Sedangkan maksud “Kesudahan Yang Baik” adalah surga. 47

Menurut tinjauan Hlosuf-tllosuf dari segi fikiran, alam aldrirat, adalah alam

kerohanian, buton alam materiil (alam kebendaan), karena perkara kerohanian itu

lebih tinggi nilainya. Keunggulan alam kerohanian setxnarnya juga berlaku dalam

dunj8 ini, yang didasarkan kepada kekuatan berfikir, dan kelezatan mendapatkan

obyek-obyek fikiran.48 Alam akhirat ini adalah merupakan perwndlu1 yang kekal

untuk selama-lamanya yang terdiri dari surga atau neraka. Setelah itu tidak ada lagi

alam yang lain lagi.49

Akhirat yaitu alam terakhir yang dilalui umat manusia setelah alam dunia.

Secara terminologis berarti “yang terakhir atau yang kemudian”. Secara luas9 akhirat

diartikan sebagai suatu masa, tempat atau perihal kehjdupan seseorang setelah selesai

menjalani kehjdLpan di dunia. Dalam arti sempit, akhirat adalah suatu masa setelah

manusia dibangkitkan dari kematiannya dan dikumpulkan di hadapan Alld1 SWT. 50

Kehidupan akhirat adalah kehidupan rohani, namun roh tetap memiliki jasad yang

bersifat rohani pula, yang berbeda sama sekali dengan jasadnya didunia.5 !

-6 Asy:’arie, Filsafat ...,263
47Abidin. AlaIn Kubur .... 15

-8 Ahmad Hanan, Pengantar Filsafat Islam Oakarta: Bulu1 Bintang, 1990). 150
*/Zaenal Abidin, Alctrn Kubur ..., 13

>oDahlan, Ensiklopedi Hukum Islam ,.., 71

1 Abdullah Taufik. Dullia Islam A.iclrall. Jil, 3 ( Jakarta: ]chtiar Baru Van Hoeve. 2002). 24.
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BAB III

PF,MIKJRAN AL_GHAZALI TENTANG ESKATOLOGI

A. BIOGRAFI AbGELAZALI

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muhammad bin Muhammad,

mendapat gelar imam besar Abu Hamid al-Ghazali Hujjatul Islam yang dilahirkan

pada tahun 450 H/ 1058 M, di suatu kampung bernama Ghazalah, Thusia, suatu kota

di Khurasan> Persia. 1 Julukan Hujjatul Islam didasarkan pada keluasan ilmu dan

amaInya serta hidupnya yang penuh dengan perjuangan dan pengorbanan dalam

mempertahankan ajaran agama dari t»rbagai serangan baik yang datang dari luar

maupun dalam Islam sendiri.2

Ayahnya adalah seorang salih. Ia tidak akan makan kecuali dari hasil

usahanya sendiri, mata pencahariannya adalah memintal bulu domba dan menjualnya

di tokonya.3 Ayahnya tergolong orang yang hidup sangat sederhana sebagai pemintal

benang, tetapi mempunyai semangat keagamaan yang tinggi seperti terlihat pada

simpatiknya kepada ulama, dan mengharapkan anaknya menjadi ulama yang selalu

memberi nasihat kepada umat. 4 Ayahnya sangat rajin menghadiri majelis-majelis

IZainuddin. Seluk Beluk Pelldidi karl Dari al-Ghazali (Jakarta: Bumi Aksara, 1 990), 7.

:Abuddin Nata, Ilmu Kalam. Filsafat, dan Tascotu/ Dirasa 11 Islamiyah 11’ (Jakarta: RiIa
Grafindo Persada, 1988), 179

3lmam al-Ghazqli, Menyirrgkap hati Menghampiri lluhi , ter, Irwan Kurniawan (Bandung

Pustaka Hidayah, 1999), 11

+Hasyimsya1 Nasution, Filsafat 1 slalu (Jakarta- Gaya Media Pratama. 1999), 77.

33
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)engajian, bahkan sering memt»rikan sesuatu dari hasil jerih payahnya kepada para

llama sebagai ungkapan rasa simpatik, Pola kehidupan dan semangat keagamaan

ryahnya menggambarkan suasana kehidupan keluarganva.)

Di saat menjelang wafatnya, ayah beliau berwasiat kepada salah seorang

emannya seorang ahli sufi, buat al-Ghazali dan saudaranYa Ahmad dan padanya

jititjpkan sediNI harta. Dalam wasiatnya itu beliau berkata:
/ / // / / / / + / o 3 / g J / / #

_ dJJ J ui U C JIJ 41 u8 tJ b\ (X fb J; L', ibl titI J 31

Artinya: " Aku ntenyesal sekali dikarenakan aku tidak belqar nleltulis, aki
berharap untuk mendapatkan apa yang tidak ku dapat itu melalui
dua Duteraku ini’' .

Orang sufi yang salih itu menjalankan isi wasiat itu. Kedua anak titiFnnnya itu

hajarkan olehnya cara menulis dan mendidik keduanya, sampai harta titipan ayah

=dua anak itu habis. Sedangkan sufi itu sudah tidak mampu lagi memberIkan makan

>uat kedua anak itu. Maka txliau berkata kepada mereka:

F136 S ':';;'= ;1:;313fb'' :A: Efi a 3k C

0

„z=( Ii

L :4ll)
n. /11 0

4_1>9 ',,4
/ + bP /

/ 0/

}ajb bi tX 6]i C &B 9 4 :b
J

\ / -/ ,. 1/ , / 7 Jo J - On , / 1/ 1
L’LNg 9 , cL; L':VAl CJ pLAn

Artinya: “Ketahuilah aku 1, lah b,ta„jaka„ ,en,u' harta yang dipe,u„tukk,in
bagi kamu berdua. Sedangkan aku adalah seorang yang tidak
memiliki harta yang dapat menolong kamu berdua, karena itu aku
berharap agar kamu berdua menitipkan diri pada sebuah
sekolahan. Karena di samping kalian dupa! belajar kalian juga
dapat makan untuk membntu hidup kat ian ” .

' Muhammad Yasir Nasution. Ah/#/.1/a 1'#//1//7// ,11-(;hclzali (Jakarta: Raja\\,-ali. 1 988 ), 29_30
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Kedua anak itu (al-Ghazali dan saudaranya) menjalankan nasihat orang sufi

1, hingga membuat keduanya berbahagia dan naik derajatnya.6 Akan tetapi yang

enjadi modal utamanya adalah kasih sayang ibu yang selalu menjadi pendorong

ora bagi mereka untuk belajar terus.7 Abu hamid adalah orang yang paling cerdas

antara kawan-kawannya dan Fnmuka para ulama sezamannya. Sementara Ahmad

blah seorang yang salih juga, bebatuan menjadi lunak ketika mendengar

'ringatannya dan para hadirinpun menggigil di majelis dzikirnya.8 Suasana rumah

rgga sufi ini menjadi lingkungan kedua yang turut membentuk kesadaran al-

razal j. Suasana dalam kedua lingkungan ini dialaminya selama ia menetap di Thus:

)erkirakan sampai usia lima belas tahun (450 H- 465 H).

Antara tahun 465 H dan 470 H, al-Ghazali belajar fIqh dan ibnu-ilmu dasar

ng lain dari Ahmad al-Radzakani di Thus,9 kemudian beliau kembali ke Thus.

lama tiga tahun beliau tinggal di Thus untuk merenung, berpikir dan menghafalkan

nua Wlajaran yang didapatnya dari Jurjan. Kemudian beliau pergi ke Naisabtu9 di

la beliau berguru kTpada al-Juwaini rmamul Haramain hingga beliau menguasai

lar-benar baik fiqh asy-SyaH’ie, mengetahui perbedaan pendapat. perdebatan,

luluddin dan ushu] fiqh, ilmu mantiq, ilmu hikmah dan tllsafat. Sampai Tmamul

6Abdul Halim Mahmud, Hal Ihwal Tasawuf (Surabaya: Darul Ihy& 1996))

7Zainuddirl Seluk Beluk ..., 7-8

8lmam al-Ghazali, Mellyingkap Hati .... 12

9Nasutjon. Manusia .,,, 30

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



36

rramain sendiri menjulukj t»liau sebagai lautan yang mengahanyutkan atau Bahrun

ughr iq.

Ketika al-Juwaini Imamul Haramain meninggal dunia (tahun 478 H/ 1805

),10 al-Ghazali pergi ke kampus Nizam al-Mulk, yang menarik banyak sarjana dan

sana dia diterima dengan kehormatan dan kemuliaan. Pada tahun 484 H/ 1091 M,

1 diutus oleh Nizam al-Mulk untuk menjadi guru besar di madrasah Nizamiyah,

ng didiHka=anya di Baghdad. Al-Ghazali menjadi salah satu dari orang yang paling

kenal di Baghdad. Pada saat yang sama, dia menekuni kajian filsafat dengan penuh

man Pt lewat bacaan pribadi, dan menulis sejumlah buku.11 Di Baghdad selain

:ngajar Juga mengadakan bantahan-bantahan terhadap pikiran-pikiran golongan-

longan Batiniah, Ismailiyah, golongan filsafat, dan lain-lain.12 Nizam al-Mulk

)unuh oleh pemuda jari kelomWk al-Batiniah 485 H, pada tahun 486/487 H Imam

'GhazaII memberikan fatwa kepada Yusuf bin TasyHn> bahwa setiap orang berhak

tuk menjauhi umam yang berbuat maksiat dan menyaksikan upacara penobatan

jat khalifah al-Mustadhir Billah. 13

Pada tahun 488 H/ 1095 M al-Ghazali dilanda keragu-rdguan, skeptis, terhadap

111-ilmu Yang dipelajarinya (hukum, teologi, dan fIlsafat) 7 kegunaan pekerjaannvd2

lc’ Mahmud, Hal //1,M .... 40

11 M- Amin AbdUllah, Antara al-Ghazali dan KaIn Filsafat Etika /5/a/// (Bandung: Mizan
)2). 29

12 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 135

13 M- Abdullah Syarqawi, Yesus Dalan Pandangan olX;haali (t.t. ' Pustaka Da’i, 1994), 3 1_
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dan karya-karya yang dihasilkannya sehingga ia menderita Wnyakjt Wg sulit

diobati. Karena itu, al-Ghazali tidak dapat menjalankan tugasnya sebagai guru besar

di madrasah Nizamivah. Akh itn\’a al-Ghazali meninggalkan Baghdad menuju kota

Damaskus,14 lalu pergi ke Madinah dan Makkah le\\’at Jerussalem dan Hebron,

saInt){ 1 melaksanakan haji pada tahun +89 H,“ November sampai Desember1096 M

Kemudian, dia kembali sebentar ke Damaskus. Pada periode pengunduran dirinya di

Damaskus dan Thus, Al-Ghazali hidup sebagai sufi yang miskin, selalu menyendiri,

menghabiskan waktunya dengan meditasi, dan pelatihan-pelatihan ruhanjah lainnya.

Pada 49911'1105-1106 M_ Fakhr al-Mulk dan Wazir Sanjar, penguasa

Saljukiyah di Khwasan, menekan al-Ghazali untuk kembali bekerja akademik . Pada

bulan Dzulqa’dah atau Juli-Agustus 1106 M, al-Ghazali mulai mengajar di

Ni2ammiyah dj -'Vaisabur, ia kembali berhenti mengajar dan kembali ke Thus, dia

mendirikan Khanaqah atau pusat sufi, tempat dia melatih murid-murid muda

mengenai teori dan praktik kehidupan sun.15 Tepat pada hari Senin tanggal 12

JumadiI Akhir, bertepatan dengan tanggal 18 Desember tahun 1111 M. Imam al-

Ghazali meninggal dunia di kota Thus dan di makamkan di Dhohir Qosbah at-

Thatjjran. 16

14 Nasution, Filsafat lstam . .., 78

15 Abdullah Filsafat Etika ..., 29-3 1

16 Syarqawi, Yeslls Dalam .,,. 34.
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B. KARYA-KARYA AIFGHAZALI

Al-Ghazali adalah ulama besar dalam bidang agama. Dia termasuk salah

seorang terpenting dalam sejarah pemikiran agama secara keseluruhan.17 Al-Ghazali

kini telah tiada, namun pendapat dan pandangannya yang luas masih tetap menyala,

tak pernah padam di kalangan para kaum ilmuan ataupun kaum muslimin, dia telah

memberi warisan yang tiada nilai harganya kepada dunia.18 Puluhan buku telah

ditulisnya yang meliputi berbagai lapangan ilmu, antara lain teologi Islam (ilmu

kalam), hukum Ham (fiqh), tasawuf, tafsir, akhlak dan adab kesopanan, kemudian

autobiogmfi.

Pengaruh al-ghazali di kalangan kaum muslimin besar sekali, sehingga

menurut pandangan orang-orang ahli ketimuran (Orientalis), agama Islam yang

digambarkan oleh kebanyakan kaum muslimin berpangkal pada konsepsi al-

Ghazali. 19 Di dalam mukaddimah kitab “Ihya’ Ulmuddin” Dr. Badawi Thabana,

menulis hasil-hasil karya al-Ghazali yang berjumlah 47 kitab, yang penulis susun

menurut kelompok ilmu pengetahuan sebagai berikut:

1. Kelompok filsafat dan ilmu kalam, yang meliputi :

a. Maqashid al-Falasifah (Tujuan Para Filosut)

b. Tahafut al-Falasifah (Kerancuan Para Filosuf)

17Husain Ahmad Amin, Seratus Tokoh Dalam Sejarah Islam (Bandung: Remaja Rosdakary4
1 995), 1 77

18A Nudjah Mahali, Pembinaan Moral Di Mata Al-Ghazali (Yogyakarta: BPFe, 1989), 2

19HanaH, l"ilsafat ..., 136
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c. Al-lqtishad fial-l’tiqad (Moderasi Dalam Aqidah)

d. Al-Munqidz min al-Dlalal (Pembebas Dari Kesesatan)

e. Al-Maqashid al-Asna mMa’ani Asmillah al-Husna ( Arti Nama-nama Tuhan

Yang Hasan)

f. Fajshal al-Tafriqah Bain al-Islam wa al-Zindjqah (Perbedaan Antara is am

Dan Zirdiq)

g. Al<2ishash al-Mustaqim (Jalan Untuk Mengatasi Perselisihan Pendapat)

h. Al-Mustadhiri (Penjelasan-penjelasan)

1. Hujjah al-Haq (Argumen Yang Benar)

j. Mufsil al-Khilaf fi Ushul al-Din (Memisahkan Perselisihan Ddam

Ushuluddin)

k. Al-Muntahal fi Ilmi al-Jidal (Tata Cara Dalam Ilmu Diskusi)

1. Al-Madhnun bin Ala Ghoid Ahlihi (Persangkaan Pada Buku Ahlinya)

m. Mahkun Nadlar (Metodologika)

n. Asraar IIm al-Din (Rahasia Ilmu Agama)

o. Al-Arbain fi Ushul al-Din (40 Masalah Ushuluddin)

P. lljam al-Aw\yam an IIm al-Kalam (Menghalangi Orang Awam Dari Ilmu

Kalam)

q. Al-Qulul Jamil fi aI-Raddi ala Man Ghayyar al-Injil (Kata Yang Baik Untuk

Orang-orang Yang Mengubah Injil)

r. Mi’yar al-IIm (Timbangan Ilmu)
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s. Al-Intishar (Rahasia-rahasia Alam)

t. lsbath al-Nadlar (Pemantapan Logika)

2. Kelompok ilmu fiqh dan ushul fIqh yang meliputi

a. Al-Bastih (Pembahasan Yang Mendalam)

b. Al-Wasith (Perantara)

c. Al-Wajb (Surat-surat Wasiat)

d. Khulashat al-Mukhtashar (Intisari Ringkasan Karangan)

e. Al-Mustasyfa (Pilihan)

f. Al-Mankhul (Adat Kebiasaan)

g. Syifakrul ' Al 11 fi Qiyas wa al-Ta’IiI (Penyembuh Ynah baik Dalam Qiyas

Dan Ta’111)

h. Al-Dzari’ah ila Makadm al-Syari’ah (Jalan Kepada kemuliaan Syari’ah)

3. Kelompok ilmu akhlak dan tasawuf yang meliputi:

a. Ihya’ Uum al-Din (Menghidupkan Kembali Ilmu-ilmu Agama)

b. Mizan al-Amal (Timbangan Amal)

c. Misykat al-Anwar (Relung-relung Cahaya)

d. Minhaj al-Abidin (Pedoman Beribadah)

e. Kimiya al-Sa’adah (Kimia Kebahagiaan)

f Al-Dharar al-Fakhirah fi Kasyfi Ulum al-Akhirah (Mutiara Penyingkap

Ilmu ALrirat)

g. A!-Ainis fi Wahdah (lembut-lembut Dalam Kesatuan)
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h. Al«2urjydh nallahi Azza Wajalla (Mendekatkan Diri Kepada Allah)

i. Akhlak al-Abrar wa al-Najat min al- Asru (Aldrlak Yang Luhur Dan

Menyelamatkan Dari Keburukan )

j . Bidayah al-Hidayah (Permulaan Mencapai Petunjuk)

k. Al-Mabadi’ \va al-Gha},yah (Permulaan dan Tujuan)

1. Talbis al-Iblis (Tipu Daya Iblis)

m. Nashihah al-Mulk (Nasihat Untuk Raja-raja)

n. Al-Ultm al-Laduniyah (Ilmu-ilmu Laduni)

o. Al-Risa_ah al<2udsiyah (Risalah Suci)

p. Al-Ma’khadz (Tempat Pengambilan)

q. Al-Amati (Kemuliaan)

4. Kelomrx)k ilmu tafsir yang meliputi :

a. Yaaquut al-Ta’wil fi Tafsir al-Tanzil (Metodologi Ta’wil di Dalam Tafsir

Yang Diturunkan); terdiri empat puluh jilid.

b. Jawahir Al-Quran (Rahasia Yang Terkandung Dalam Al.Quran).2c>

Demikianlah karya-karya ilmiyah al-Ghazali yang telah disumbangkan kepada

dunia khususnya dunia Islam. Kesemuanya itu membentuk keluasan pandangan dan

ilmiyah serta kecerdasan akal pikirannya. Karya-karya tulis tersebut hingga kini

masih banyak mendapat perhatian di kalangan para ilmuan, dijadikan pedoman dalam

30 Zainuddin. Seluk Beluk , ,. . 1 9-2 1
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men@ akan penelitian dan pengkajian ilmiyahnya lebih lanjut, di samping masih

beredar secara luas di penjuru alam raya ini.21

Dalam bUkunYa ’[-ahajUl at -fdlasildh dan al-L’lrmq id: IIlin al-Dtalal , al-Ghazali

menentang fiiosuf Islam. Bahkan mengkafirkan mereka, karena »ndngkaran

kebangkitan jasmani, dalam bukunya yang lain lagi bII 'raj a!-Shalihin ja menentang

orang-orang tasa\\uf yang mengatakan adanya kebangkitan rohani saja.22Akan tetapi

dalam bukunYa vang lain, yaitu A/1:all al-Amat , dikatakan bahwa pengingkamn

terhadap kebangkitan jasmani menjadi kepercayaan orangorang tasawuf Dalam

bukunya yang bernama Maqasid 61l-Falasifah (pemikiran kaum filosofis) ia

menjelaskan perikiran-pemikiran filsafat, terutama menurut Ibn Sina. Sebagaimana

dijelaskan oleh al<}hazali sendiri dalam pendahuluan, buku itu dikarangnya untuk

kemudian mengkritik dan menghancurkan falsafat.23

Jadi karya-karya al-Ghazali tidak djkonsumsikan kepada masyarakat secara

umum, tetapi ada klasifikasinya. Ada yang diperuntukan kepada orang ahli tasawuf

dan ada pula kepada pecinta etika. Oleh karena itulah karya-karyanya ada yang

berbeda satu dengan yang iainnya2 4. Sebagi Li seorang muslim, al-Ghazali senantiasa

mendasari pandalgan-pandanganya pada Al-Qur’an al- Karim dan Hadis, baik secara

langsung maupun tidak.2)

21Maha Ii. PembinaalI ., ,..4

22Hanafi , Pengantar Filsafat . , . .137
='Harun Nasution, Fat sajat dan N'listisisme Dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973 ), 43

24Mastufa, Filsayar ..,.222
:)Nasution_ ManusIa \,fellurlll
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C. DESKRIPTHI ESKATOLOGI MENURUT ALA]IAZALI

Orang yang beriman kepada Al Quran dan percaya bahwa ia merupakan

wahyu dari Allah kepada seorang hamba pilihan-Nya yang tidak berkata-kata

berdasarkan hawa nafsu, tidak akan diragukan lagi pasti ia akan beriman bahwa

setelah kehidupan dunia ini, akan mendapati kehidupan lain yang kekal, yakni suatu

kehidupan di mana setiap manusia diberi balasan atas perbuatannya yang dahulu

dilakukannya. Apabila dahulu perbuatannya baik, balasannya pun juga baik

Sebaliknya jika buruk, buruk pula balasan yang diterimanya.26 Menurut al-Ghazali,

salah satu unsur yang menyebabkan orang menjadi kafir adalah karena mengingkari

adanya kebangkitan jasmani di akhirat kelak. Kebangkitan jasmani di akhirat lebih

banyak mendorong kepada amalan-amalan ulama, penggambarannya terhadap

kebangkitan jasmani itu dengan gambaran-gambaran materiil lebih baik daripada

penggambaran-penggambaran rohani. Arti perpisahan ruh dengan tubuh adalah

terputus tindakannya daripada tubuh, dengan keluarnya tubuh dad ketaatan

kepadanya. Sesungguhnya anggota-anggota badan adalah alat bagi ruh yang ia

memakainya. Serhjngga bahwa ruh memukul dengan tangan, mendengar dengan

telinga, melihat dengan mata, dan ia mengetahui hakekat perkara dengan hati. Ruh

mengetahui perkara dengan sendirinya tanpa alat.

26M_ Yusuf Musa, Islam Suafll Kajian komprehensIf. ter. A. Malik Madaniy dan Hamin1 Ilyas
(Jakarta: Rajawali Press, 1988), 109.
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Maka setiap apa yang menjadi sifat bagi ruh dengan sendirinya, maka kekal

bersamanya setelah berpindah dengan badan. Dan apa yang bad nIh dan Wrantara

anggota badan, maka menjadi kosong dengan matinya tubuh sampai bahwa ruh

dikembalikan kepada tubth. Dan tidak jauh (mustahil) bah\va ruh dikembalikan ke

tubuh dalam kuburan dan tidak jauh bahwa ruh tunda sampai hari kebangkitan. Dan

Allah adalah lebih Maha Tahu dengan apa yang diputuskan atas setiap hamba dari

hamba-NYa.27

Ini menujukkan bahwa alam akhirat adalah alam yang lain lebih tinggi

daripada alam dunia ini, dan adanya saat fase yang lebih utama daripada fase di dunia

ini.28 Al-Ghazali mengatakan jiwa manusia tetap wujud sesudah mati (berpisah

dengan badan) karena ia merupakan substansi yang berdiri sendiri.29 Al-Ghazali

menyatakan bahwa al-Nafs tidak di dalam badan dan tidak di luarnya, tidak terpisah

dari badan dan tidak bersatu dengannya. Ini menunjukkan bahwa hubungan keduanya

bersifat sangat khusus. Menurut al-Ghazali ada tiga macam hubungan, yaitu:

a. Hubungan setara dalam wujud, hubungan yang kemudian dengan yang lebih

dahulu dan hubungan yang lebih dahulu dengan yang kemudian. Apabila

hubungan ini diterapkan kepada jiwa dan badan, keduanya mempunyai

kedudukan yang setara dalam wujud, wujud masing-masing terikat kepada

yang lainnya.

27 Imam al-Ghazali. 1 hyo ' L;lunluddill, Terj. M. Zuhri (Semarang: Asy-Syifa'. 2003 ), 488-489
28 Mustofa, Filsafat ..., 30 1-303

v ibid.. 239
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b. Dengan menempatkan badan sebagai wujud yang lebih dahulu membawa

kepada kesimpulan bahwa badan adalah sebab wujud bagi jiwa.

c. Apabila jiwa ditempatkan sebagai wujud yang lebih dahulu daripada badan,

maka hdbungannya adalah bentuk ketiga.

Al-Ghazali menyatakan bahwa jiwa tidak diciptakan dengan sebab adanya

kesiapan menerima itu (bi al -isti 'd,Id a/-k/za.s/17 tetapi, ia diciptakan ketika adanya

kesiapan itu f ' ind al-isti ’dad a!-khash) . Setelah keduanya terwujud, antara keduanya

terdapat hubungan yang tidak dimengerti, salah satunya mempengaruhi yang lain.3(>

Al-Ghazali memihak kepada I»mikiran kebangkitan rohani, lantas kemudian

diingkadnya sendiri, adalah ketika al-Ghazali pertama menulis karyanya, Mizan a1-

Amal. Al-GhaNI tidak konsisten dengan pandangan ini, semestinya ia setuju dengan

pandangan sebagian filosuf Islam bahwa kebahagiaan dan kesengsaraan akhirat

bersifat rohani, bzkan bersifat jasmani. Argumen al-Ghazali dalam hal ini bukan akal,

melainkan keimanan. Di dalam Ma’ari.i al-Quds ia juga mengatakan bahwa keadaan

sesudah mati hanya dapat diketahui dari para Nabi, karena merekalah yang mendapat

informasi tentang hal tersebut melalui wahyu. Para Nabi sudah memberitahu adanya

kebangkitan jasnani sejelas-jelasnya, sehingga tidak perlu diberikan tambahan

keterangan lagi.31

*o Nasution. Malulsia A/e/11/r11/ .... 85-86
31Nasutiorl ManusIa ... . 88
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Dalam kitab tersebut al-Ghazali membagi manusia menjadi empat golonW:

Pert cima . kelompok manusia yang meyakini kebangkitan dan penyerahan kitab amal

(dj padang Mahs,yar), meyakini surga dan neraka seperti yang dikatakan syara’,

meyakini bahwa al-Qur’an adalah sifat, menetapkan kelezatan rasa sel»rti kelezatan

makan dan kau;in, kelezatan sesuatu yang dapat dicium, dapat diraba, dapat dipakai

dan dapat dilihat. Di samping itu. masih terdapat semacam kebahagiaan yang tidak

dapat dilihat oleh mata, tidak dapat didengar oleh telinga dan tidak terbetik di dalam

hati seseorang. Kedua, sebagian dari filosuftheistik Islam, mereka mengakui adanya

kelezatan yang tidak terbetik dalam hati. Kelezatan semacam ini oleh mereka

dinamakan kelezatan akal. Adapun kelezatan rasa yang datang dari lahiriyah, mereka

tidak mengakuinya, sekalipun mereka menetapkan adanya kelezatan melalui kekuatan

khayal di kala tidur. Kelezatan yang datang dari luar, melalui daya khayal tidur ini,

selalu teracak sehingga tidak langgeng.

Ketiga. kelompok ini mengingkari kelezatan rasa secara total, baik melalui

cara yang hakiki maupun cara khayal. Mereka berpendapat bahwa khayalan itu tidak

dapat dilakukan kecuali melalui anggota jasmani. Orang yang telah mati jasmani dan

rohaninya terputus. Jasmani sama sekali tidak akan berfungsi setelah jasmani itu

rusak yang dirasakan bukan bersifat perasaan, akan tetapi sudah melebihinya.

KeeInpal , kelompok yang terdiri dari orang-orang bodoh, nama-nama mereka tidak

dikenal apalagi disebut sebagai ahli nalar. Mereka berkeyakinan bahwa mati adalah

hilang diri secara total. Dan perbuatan, baik atupun buruk tidak akan mendapat
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balasan. SetelaF kematiannya manusia kembali kepada tidak ada sel»rtj halnya

sebelum lahir.32

Tentang hubungan jiwa dengan badan sesudah mati, di dalam buku tasawuf

yang di tulis al-Ghazali sebelum ia menempuh cara hidup sufi, ada kesan bahwa ia

setuju dengan pendapat para sufi bahwa kebahagiaan akhirat bersifat rohani, sehingga

tidak ada kebangkitan jasmani. Kesan demikian timbul dari sikapnya yang tidak

membantahpandangan tersebut dihubungkan dengan sikapnya yang memilih tasawuf

sebagai jalan menemukan hakekat. Al-Ghazali membagi api spiritual ini ke dalam

tiga jenis: api I»mjsahan dari hsrat-hasrat duniawi, yang semakin menguat pada saat

kematian dan dialam barzakh, api rasa malu dan aib, yang mengepung manusia hari

kiamat ketika seluruh rnrbuatannya dipertontonkan dan api penyesalan karena

dicampakkan dari kemungkinan melihat Allah, yaitu siksaan abadi di neraka.

Seluruh penghuni surga akan memiliki tubuh, tetapi mereka akan t»rsemayam

di dalam sebagai derajat kedekatan dengan Allah. Sejak pada masa hidup Nabi SAW.

telah disebutkan adanya delapan lapisan dan seratus tingkatan surga) banayak ahli

Yang meWsun tingkatan-tingkatan itu sesuai dengan berbagai maaf yang digunakan

dalam al-Qur’an.33

32Yusuf Qardlawi, al-Ghazali Antara Pro Da11 Kontra. ter. Hasan Abrori (Surabaya: Pustaka
ProgressiE 1997), 209-211

33Sayyed Husein Nasr, Ensiklopedi Tenlatis Spiritual Islam. ter. Rahmani Astuti (Bandung
Mizan. 2002). 552
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Kembalinya jiwa (ruh) ke cHam tuba pada saat kjamat setelah ia

meninggalkannya adalah perkara yang mungkin dan bukan mustahil. Pengaruh Jlwa

(ruh) terhadap tubuh aMlah pengaruh pekerjaan dan pengaruh karena ditundukkan

atau dikuasai. Sementara tidak ada bukti atau alasan yang menjelaskan mustahilnya

kembalinva ruh ke dalam tubuh dan kesiapan tubuh untuk bisa menerima kembali

pengaruh pekerjaan dan dikuasai untuk yang kesekian kali. Sesungguhnya kesiapan

tubuh manusia itu berlangsung dalam proses atau melalui tahapan, sedikit demi

4sedikit.'

Al-Ghazali mengemukakan tiga argumen, yaitu: Pertama, bahwasanya Al

Quran menantang para pengingkar untuk memikirkan sesuatu yang kelihatan sangat

mustahil tetapi bagi Allah sangat mudah diwujudkan. Kedua, betapa kekuasaan Allah

telah begitu nyata di depan mata, yaitu dengan mampu membuat Ashab al-Kahf

hidup selama ratusan tahun. Ketiga, mengembalikan sesuatu yang sudah ada

sebelumnya pada dasarnya tidaklah berbeda dengan melalui sesuatu untuk yang

kedua kalinva.35

Al-Gha7ali sependapat dengan para filosuf, bahwa jiwa manusia tetap ada

setelah kematiaannya, dan bahwa kebahagiannya itu lebih utama dari kebahagiaan

jasmani. Akan tetapi tidak ada alasan untuk menafikan kebahagiaan atau

kesengsaraan jasmani di akhirat. Akal semata tidak dapat mengetahui adanya jiwa,

34lmam al-Ghazali, MetafIsika 1/ar// Akhirat (Surabaya: Risalah Gusti. 1 997). 1 74- 1 75

3$Sibawaihi. liskatologi al{}hazali Dan Faztur Rahtnall Studi Komparatif Episrernologi

Klasik-Kontcnrporcr ( Yogyakarta: lslamika, 20(M). 79

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



49

kebahagiaan atar kesengsaraan sesudah mati. Semua itu, dapat diketahui melalui

wahyu dan bukan melalui akal.36

Menurut al-Ghazali, setelah kematian kedua (tercabutn v-a roh dari badan),

akan ada lagi kehidupan yang ketiga, yang merupakan kehidupan abadi, yakni

kehidupan akhirat. Karena itu, kematian kedua meski tampak sebagai kepunahan,

tetapi pada dasarnya adalah sebuah proses menuju kehidupan yang ketiga, yaitu saat

manusia dibangkitkan kembali. Bila seseorang meninggal dunia maka ia akan

mengalami kiamat kecil.37 Al-Ghazali mengakui bahwa pahala seseorang akan di

tampakkan dan dibalas seketika, sesaa! setelah manusia meninggal. Al-Ghazali

meyakini bahwa ketika manusia meninggal, daya imajinasi yng ada pda jiwa juga

terangakat bersama dengan roh sehingga bersih dari unsur-unsur jasmanjah. Ketika

itu, manusia menyadari bahwa dirinya telah mati, dan juga menyadari pada saa: ia

dikuburkan.38

Al-Ghazali mengakui bahwa kiamat adalah kehancuran yang merupakan

SYarat terjadinya transformasi dan I»nyusunan kembali alam semesta untuk

menciptakan berXuk-bentuk kehidupan yang baru dan level-level kehidupan yang

9
baru pula.

36Nata, Ilmu Kalam ..._ 1 00

"7Sibawaihi, F.skatologi ..., 80
381 bid.. 95

39 Ibid.. 104
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D. KEBANGKErAN JASMANI DAN ROnANI MENURUr ALAx]IAZALI

Kebangkitan atau hidup yang kedua kalinya nanti adalah muncul dari bagian-

bagjan yang dahulunya menyatu dengan tubuh, sekalipun kemudian bagian-bagian

tersebut berantakan tersebar kemana-mana dan telah hilang rupa dan bentuknya.

Akh{rn\'a oleh Allah akan dikembalikan lagi dengan bentuk seF»rti semula, cbn

merupakan hasil proses perpaduan persenyawaan tertentu untuk yang kesekian keII.

Ia akan punya ruh yang rnuncul ketika proses perpaduan persenyawaan terjadi, maka

ia akan kembali dengan cara yang ditundukkan di samping adanya keterkaitan yang

sama antara keduanya.

Dengan adanya hari kiamat nanti akan berkumpulnya kembali bagian-bagian

yang sudah pernah hilang, kemudian dengan perpaduan yang sudah Farah hilang,

kemudian dengan perpaduan yang baru ini tidak mengharuskan adanya nyawa (ruh)

yang baru, karena dengan terjadinya perpaduan persenyawaan ini dengan sendirinya

akan memunculkan nyawanya sendiri. Maka dengan proses perpaduan I»rsenyawaan

yang akan margembalikan nyawa pada kondisi semula. Di dalam Al Quran

disebutkan, bahwa manusia akan dikumpulkan oleh Allah, seperti waktu Allah

menciptakan mereka pertama kali, sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat al-

Isra’ a\,at 5 1 : 40

fy 'p J Ji :+3;b 64 3\ uB Life! ') J JIj;„i 'qS );,n J IK LIr LiE Ji3
/ / J o / 3 J _ / J J / _ JJ / /

CI CJ 4 JI ;; ,P 3: 33 =>JJ4j ;8yJ al)! J ;'h<::„:’

40 AI-Ghazali. MetafIsika
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Artinya. “ Atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup)
menurut pikiranmu. Maka Mereka bertannya: siapa yang akan
menghidupkan kami kembali? Katakanlah. yang telah
menciptakan kamu pada kati' pertama. Lalu mereka akan
menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata.
kapan itu (akan terjadi.)? Katakanlah: mudah-mudahan waktu
berbangkit itu dekat. (QS. Al-Isra': 51 )41

Firman Allah yang mengisahkan pertanyaan Nabi Ibrahim kepada-Nya:
D // / / z _ // 4 / / 9 , / ( + / n / / O /

441 :4) JL: JB by PJi JB j ;A\\ ;= 3 3 3 VJ b'' 1l! JB 3IJ

bf JG +\ ; UJ! '): 18 ;JL :# aLT J;J JB gP

;# L) dI Ji ;1:tI (= HL 3&)1

#

Artinya: “Dan ingata tah ketika Ibrahim berkata: Ya, Tuhanku perlihatkanlah
padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati. Allah
berfuman:belumyakinkah kamu? Ibrahim menjawab: aku telah
meyakinin}la, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan
imanku). Allah berfirman: (kalau demikian) ambilah empat ekor
bwtmg, lalu cincanglah semuanya otehmu. Allah berfunman : lalu
letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian
itu, kemudian panggUah mereka, niscaya mereka Perkasa Lagi
Bijaksana”.(QS. Al-Baqarah: 260)42

3 { , go J 6 J o 1/#

47 14+–> da bb

Firman Allah yang mengisahkan pertanyaan Nabi Uzair:

11 : b 1:7 aj\ , 4 PJ uf JU 18 j;; JZ bE > j g)3 uB }= 64jK ji

Lb 23' ); 36 f}; 3>7; li e}; :3 JG di :3 16 & ;3 fG =y lit 266
4 4

1 / _ + / / / / 3 / _ / / / / 1 /

:3;\ 3 /dL! iF U='!b J, 4 J! > 11 L.1; ;J 2b\:11 34t3 aj! )by fG
9

Jr: alf Jk 151 Li {JLi JG i :3 CJ: cJ 6;k ;; 6ITJ :# fall Jl
31

j131

-1 Al-Qur’an, 17:51

41Ibid, 1:260.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



ArI inya : “ Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalUI
suatu negeri yang (tembokn)1a) telah roboh menutupi atapnya. Dia
berkata Bagaimana mtmgkin Allah menghidupkan kembali negerI
ini setelah hancur? Maka Allah mematikan or(mg itu selama

seraI us tahun, kemudian nrenghidupakan kembali. Allah bertanya.
berapa lama kamu tinggal disini?. Ia menjawab ''sa}Ia tinggal
disini sehari atau setengah hari. Allah ber.firman: Sebanarn}?a
kamu telah tinggal disirlui seratus tahun lamanya. Lihatlah
kepada makanan dan mimmlanmu yang belum berqbah dan
lihatlah kepada keledai kuntu (yang telah nren.jadi tulang
belutang,). Kunti akan menjadikan kamu tanda kekuasaan kamI
bagi manusia dan lihatlah kepada tulang belulang keledai ilu.
bagaimana kanIt menyusunnya kembali. kemudian kami
membalutnvc& dengan daging. Maka tatkala telah nyata kepadanya
a]ugainrana Allah menghidupkan yang telah matO diapun
berkata: saYa yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu”. (QS. Al-Baqarah: 259)43

Kemudian ada nash-nash yang lain yang menyatakan adanya kebangkitan,

yaitu adanya kebangkitan badan. Kebangkitan ini adalah suatu hal yang mungkin,

yaitu dengan jalan mengembalikan jiwa kepada badan, badan apapun juga, baik dari

bahan badan yang pertama atau badan yang lainnya, atau bahan badan yang baru

dijadikan sama sekali, karena manusia disebut manusia karena jiwanya, bukan karena

badannya, sebab bagian-bagian badan bisa berganti-ganti, dari kecil menjadi besar

karena kurus atau gemuk atau perubahan makanan, serta berbeda-beda susunan

badannya dan meskipun demikian ia tetap manusia sebagai benda biasa.44 Yang

penting kembalinya sesuatu alat kepada manusia yang memungkinkan dia merasakan

kelezatan atau kepedihan jasmani. Kalau alat itu sudah dikembalikan seperti semula,

41 Ibid.. 1:259

44 X. Hanan, Antara Imam al{lh:ali Dengan Imam Ibnu Rus\:d 1)alaIn Tiga Persoaicln Alam

'\-fcrafi siku ( Jakarta: Pustaka Ahlusna, 198 1 }. 143
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yaitu backn3 bagaimanapun juga macamnya alat itu maka yang sedemikian itu artinya

kembali benar-benar (kebangkitan).

Kebangkitan jdsmanl di akhirat yang berarti bahwa jiwa bertempat pada badan

yang lain. baik disebut transmigrasi-jiwa (tanasukh) atau tidak, selama hal itu sudah

disebut oleh agama. Tuhan yang demikian kekuasaan-Nya sanggup membuat

manusia yang sempurna dari tulang-belulangnya yang sudah rusak. 4' Adanya pahala

dan hukuman yang bersifat spiritual me-nang ada secara pasti, tetapi yang ment)ak

adanya pahala dan hukuman yang bersifat _asmara adalah salah. Tuhan akhirnya naHI

akan membangkitkan dan menyusun kembali rangkaian badan-badan manusia can

mereka akan hidup kembali dalam arti bahwa kita akan hidup lagi.46Dengan

kembalinYa badan tersebut maka jiwa bisa merasakan derita dan kelezatan jasmani,

mengenai kemustahilan yang digambark&n oleh para filosof sebagai akibat tidak

terbatasnya jiwa dan terbatasnya benda, maka tidak dapat diterima, karena

terbatasnya jiwa didasarkan atas pendirian tentang qodimnya alam dan pergantian

alam (benda-benda angkasa) yang abadi akan tetapi bagi orang yang tidak

mempercayai qod{mnya alam maka ia akan mengatakan bahwa jiwa yang terpisah

dari badan adalah terbatas, dan tidak lebih dari benda-bendayang ada. 47

4SHanafi, Pengantar ..., 152

460 liver Leaman. Pengantar fIISafat Islam Abad Pertengahan. ter. M. Amin Abdu_lah

(Jakarta: Rajawali, 1989), 129.

47Hanafi, Antara Imam al-Ghazali Dengall Imam Ibnu Rus)d ..., 143

J''
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Jiwa mempunyai kecenderungan alami untuk berhubungan dan tertarik kepada

badan pernyataan ini adalah untuk menuqjukkan bahwa tanpa badan, jiwa–terutama

vegetatif dan sensitif... tidak akan berari. Kebahagiaan dan kesengsaraan akhirat

bersifat rohani, bukan bersifat jasmani, peristiwa gaib semacam itu lebih tepat

dikembalikan kepada wahyu_ Kalau wahyu mengatakan bahwa ada kebangkitan

jasmani di akhi-at, betapapun tidak logisn}',1 hal demikian harus diterima. Argumen

al-Ghazali bukan akal melainkan keimanan. Ia menyatakan bahwa keadaan sesudah

mati hanya darat diketahui dari para Nabi, karena merekalah yang mendapat

informasi tentang hal tersebut melalui wahyu

Ia tidak sependapat dengan para filosuf bahwa kebahagiaan akhirat bersifat

rohani belaka. Kalau demikian halnya, hubungan jiwa dengan badan tidak berakhir

secara mutlak dengan sebab kematian. Ada saat pertemuan yang kedua kalinya ya-tu

ketika menerima pembalasan atau perbuatan yang telah dilakukan di dunia. 48

Kebangkitan jawani kehendak Tuhan, telah menetapkan adanya hubungan kembali

antara jiwa dan badan sesudah mati. Artinya terjadinya kebangkitan tidak berati

berubahnya iradat Tuhan yang semula menetapkan badan hancur dengan iradat baru

yang menetapkan kebangkitannya.49 Menurut al-Ghazali, Tuhan akan

membangkitkan manusia dalam bentuknya yang spiritual Giwa) ataukah jasmani

(raga), bukanlah suatu persoalan bagi Tuhan. Tiada sesuatupun yang mampu

48Nasution, Manusia .... 87-88

49 Ibid. . 93
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mencegah kehendak Tuhan. Tuhan mungkin saja menghadirkan manusia dalam

bentuknya yang utuh, dan karena masalah ini bersifat kemungkinan (mumkin), maka

bukanlah wewenang manusia untuk melangkahi semua yang serba mungkin di

lakukan Tuhan.)o Al-Ghazali menolak pendapat para filosof tentang kebangkitan

ji\va saja. Menurut al-Ghazali Tuhan mampu menciptakan manusia dari tidak ada

menjadi ada. Secara logika, menuru al-Ghazali, lebih mudah bagi Tuhan

membangkitkan sesuatu dari yang ada dibandingkan menjadikan sesuatu dari tidak

ada. Karena ht, tidak ada halangan bagi Tuhan untuk membangkitkan jasad manusia

di alam akhirat, baik itu dengan jasad yang lama maupun dengan jasad baru.>1

Al-Gha7„1-i meyakini bahwa ada hal-hal tertentu, yang berkaitan dengan janji

Tuhan, dimana jiwa tidak mampu mengetahuinya, dan apa yang dijanjikan itu

tentulah akan di ketahui oleh sesuatu yang paling sempurna. Dan kesempurnaan itu

dimungkinkan dengan berpadunya antara jiwa dan raga, dan karenanya perpaduan

itu menjadi wajib untuk dj benarkan. Jiwa dan raga saling bergantung dan terkait, di

mana kesempunaan keterkaitanya berlangsung secara evulutif, raga yang di

bangkitkan pada kali kedua nanti adalah berasal dari bagian-bagian yang dahulunya

menyatu dengar -aga, sekalipun kemudian bagian-bagian tersebut berantakan tersebar

di mana-mana dan telah hilang rupa dan bentuknya.

>DSibawaihi, Eskcllc)logi ... , 107

51 Amsal Bakhtiar. Filsafat Islam ( Jakarta: Logos, 1999), 218
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Al-Ghazali meyakini bahwa raga lama itulah yang akan diban®.itkan dar

diperbarui kembali.)2 Materi tubuh tetap sebagai tanah dan bahwa kebangkitan

kembaII atau Ma’ad barani bahwa tanah ini akan dikumpulkan kembali dan di susur

menjadi manusia. sebagaimana kehidupan manusia diciptakan untuk penamakalinya.

Jiwa adalah suatu ma\\Iud yang tetap hidup setelah kematian tubuh, tetapi j&

akan di kembalikan pada saat kebangkitan kepada tubuh yang asli ketika bagjar

tubuh itu telah berkumpul. Jiwa akan kembali pada suatu tubuh, baik ia tersusun dar

beberapa bagian yang lain. Konsekuensinya, yang hidup kembali adalah orang

tersebut, sejauh jiwanya adalah jiwa orang itu sendiriJ3. Agama mengajarkan kita

untuk mempercayai kebangkitan kembali yang dibarengi dengan kemunculan

kembali kehidupan. Yang dimaksud kebangkitan adalah kebangkitan tubuh-tubuh.

Dan ini dimungk-nkan dengan mengembalikan jiwa kepada tubuh, baik tubuh itu

dibuat dari materi serupa, seperti yang asli atau dibuat dari materi tubuh lain, atau

juga dari suatu materi yang belum pernah diciptakan sebelumnya.54

Al-Ghazali mengibaratkan raga sebagai kendaraan, dan jiwa sebagd

pengemudinya. lai menegaskan bahwa raga adalah alat bagi jiwa. Raga tidak

mempunyai tujuan, sebab tujuannya akan di ketahui setelah adanya jiwa, yaitu

sebagai alat untu< mengaktualjsasikan potensi-potensinyaJ). Ia tidak menolak bahwa

>2Sjbawaihi, F.skcllol(>gt ..,, 108

51 Al-Ghazali, Tahufut-al-Falasifah. ter, Achmad Maimun (Yogyakarta: lslamika,2003), 279
54 Ibid._285

"5Sibawaihi. I':skatologt ..., 219
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kesenangan-kesenangan di akhirat lebir tinggi daripada kesenangan-kesenangan

duniawi. Ta juga tidak mengingkari immoralitas jiwa yang terpisah dari tubuh, tetapi

ia mengetahui masalah ini berdasarkan otoritas agama, sebagaimana yang dijelaskan

dalam ajaran tertang kebangkitan. Kebangkitan eskatologis benar-benar tidak da3at

dipahami tanpa mmoralitas jiwa

Apa yang mencegah seseorang untuk menerima kemungkinan terpadunya dua

kebahagjaan fisik (jasmani) dan spirjtua (rohani), Allah berfirman dalam surat as-

Sajdah ayat 17 :

3 J'. b \}& & :\:1 ;is$ 3: # 2i c 3.„L ;1= iA:
Artinya: “Seorangpun’ tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk

mereka yaitu (bermacam-wbacam nikmat) yang menyedapkan
pandangan sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan” .
(QS. As-Sajdah: 17)36

Demikianlah eksistensi hal-hal agung tersebut dan penjelasan itu tidak

menunjukkan negasi terhadap yang selaimya. Bahkan menggabungkan yang bersifat

spiritual dan fisik adalah lebih sempurna, sementara yang dijadikan Allah adalah hal-

hal yang paling sempurna> dan hal itu mungkin. Karena itu, membenarkan eksistensi

tersebut sesuai dengan yang dijabarkan agama adalah sesuatu yang wajib.)7

Al-Ghazali mengemukakan realias kematian tidak dapat diketahui taapa

pemahaman terhadap realitas kehidupan dan ini pada gilirannya bergantung pada

56Al-Qur’an, 32:17

57.Al-Ghazali. Tahaful ...,277
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pengetahuan mengenai ruh, yaitu dirimu sendiri Giwa, nafs).58 Manusia menjadi

manusia bukan karena materinya dan debu \’ang merupakan formasi dirinya. Semua

bagian 65,ik sebagian besar darinya terus mengalami perubahan karena fal«or

makanan. dan nanusia itu tetap manusia sebagaimana sebelumnya, karena ruh (kn

{iu-anYa. KembalinYa yang sama sekali tidak ada adalah tidak masuk akal. Entitas

yang kembali adalah suatu hal yang memang bereksistensi. Artinya ia kembali pada

keadaannya yang sebelumnya, kembali pada kondisi yang sama dengan kon(bsi

sebelum itu, maka entitas yang kembali adalah debu yang kembali kepada si:-at

kehidupan.59

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa al-Ash bin Wa’il menghadap

kepada Rasulullah Saw. dengan membawa tulang yang sudah rusak sambil mematah-

matahkannya ia berkata: ''Hai Muhammad saw. apakah Allah akan membangkitkan

tulang yang sucah lapuk ini? Nabi menjawab: Benar! Allah akan membangkitkan ini

dan mematikan 4amu dan menghidupkan kamu kembali serta memasukkan ke neraka

Jahannam”. Pedstiwa tersebut di atas yang menegaskan kekuasaan Allah untuk

membangkitkan manusia di hari kiamat.60

Suatu kaum menduga bahwa ia menjadi tidak ada dengan kematian dan ia

tidak merasa pecih dengan siksaan dan tidak merasa nikmat dengan pahala selama ia

511Sayyid Husain Nasr, Ensiklopedi Trnatis Spiritualitas Islam, Ter. Rahman)r Asstud
(Bandung: Mizan,2002),519.

s9Al-Ghazali, Tahan 1 .,., 280-281

60Qamaruddin Shaleh, et.al,, Asbabun Nu zul Latar Belakang Historis Tunumya Ayal«ryaf al-

Qllr 'an (Bandung: Diponegoro. t.t.), 410.
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dalam kuburan sampai ia dikembalikan pada hari pengumpulan manusia. Kaum yang

lain berkata: “Sesungguhnya ruh itu kekal, dan menjadi tidak ada dengan kematian”.

Sesungguhnya yung diberi pahala dan disiksa adalah ruh tidak tubuh. Dan

sesungguhnya tuouh itu tidak dibangkitkan dan tidak dikumpulkan sama sekali.Ini

adalah dugaan valg termasuk dan condong dari kebenaran.61

Adapun dalam hadits Nabi telah disebutkan:

:JL : 1 ?t: JaI 63: t IJ ( 81 411 bl JL :3\ :1)& 16 : 1): bi d 4bJ– J – U / J+ J J ' X J / =
J3

4b ’3;; 3 14:=J g 143 sq)CJ AL: 3; $ JT JL=yt JB 9 JL1;y IL3 : Jb
A}th\,a: „Hadits Abu Hurairah r.a. dimana ia berkata: Pada suatu hari Nabi

Saw. berada di tengah-tengah para sahabat, lalu ada seseorang
datang pada beliau lcrltas bertanya: Apakah iman itu? Beliau
menjawab: Iman adalah kamu percaya kepada Allah dan malaikat-
Nya1 percaya dengan adanya pertemuan dengan-Nya, dan dengan
adanya Rasul-Rasul-Nya, dan kamu percaya dengan adanya hari
kebangkitan (setelah mati) ”. 6'

Sabda Rasulullah SAW. :
J )/ , /_ 8 / , : o 1: / ,/ o /
Z1:aLI bLS Iii oLA :')

bnP

Artinya: “Barangsiapa yang telah mati, (maka) setelah itu kiamatnya
(bagian dari kubur) benar-benar telah terjadi.63

3\ J i 1;J 1 :9 ILJ\ JL 1 :? JK Jt a:;;) ; JE 6116 132 ii :Jl;-\ o L1 13\

;; 53 t kj ;'* 91:6 1l1 , Jijl ,81 34 ,81 )i =? :k
JKt ] ;b + 11 :'4 313’JI 311C-1 ) C

'6

;L! .J pg\

61 A}-Ghazali3 Ih),a ’ Ulum ,7/-1)/// ,._, 488

62 M. Fuad Abdul Baqi. _41-1'll - tu ’ Wal Murjcul . ter_ Mukhlis Shobir (Semarang: al-Ridla
1993), 9-10

63 Al-Ghazali, MetafISIka ._.. 171
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Artinya: Apabila seseorang dari kamu meninggal dunia, maka diperlihatkan
kepadanya tempat duduknya pagi dan sore. Jika ia termasuk
penghuni surga, maka dari surga, dan jika ia termasuk penghuni
neraka, maka dari mereka. Dan katakan tenlpat dudukmu, sehingga
kamu dibangkitkan kepadanya pada hari kiamat . Dan tidak
tersembunyi apa yang dalam penyaksian dua tenrpat duduk Ini dari
siksaan dan kenikmatan pada ketika itu.64

Maka dalam kematian itu terlepasanya dari semua yang menyakitkan, dan

kesendirjanya dngan yang dicintainya yang dengannya kejinakan hatinya tanpa subtu

rintangan dan ta< ada yang menolak. Alangkah patut yang demikian bahwa itu adalah

puncak kenjkm&tan dan kelezatan bagi orang-orang yang mati syahid dijalan Allah,

karena mereka tidak maju berperang melainkan dengan memutuskan perhatian

mereka dari hubungan-hubungan dunia, rindu perjumpaan dengan Allah lagi ridha

dengan gugur da-am mencari keridhaanNya.65

h+ Al-Ghazali. Ih),a ' tJlumuddill.... 496

(nAI-Ghazali. 1 kya ’ .... 497
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BAB IV

ANALISA

Dari hasil kajian data yang ada, dipahami dan disimpulkan bahwa para filosuf

dan al-Ghazali sama-sama mempercayai dan meyakini adanya eskatologi. Pere&ya

dan yakin bahwa kematian bukan akhir dari suatu kehidupan, melainkan merupakan

peralihan untuk kehidupan berikutnya. Para filosuf terutama pengikut Aristoteles,

seperti Ibnu Sina dan al-Farabi mengakui prinsip agama, yaitu iman kepada Allah dan

hari akhir. Namun, dalam beberapa hal sel»rti tentang proses penciptaan alam,

pengetahuan Tuhan, dan kebangkitan jasad di hari akhir mengalami kekacauan.

Sebenarnya, persoalan beda pandangan antara al<3hazali dengan para 61osuf

adalah pada persoalan, apakah ada kebangkitan jasad atau tidak, Sebab bagi para

filosuf, kebangkitan jasad lebih cocok an dapat diterima oleh akal karena alam

akhirat adalah 3 am rohani bukan alam nateri. Di dalam kehidupan akhirat terdapat

pengadilan oleF Tuhan yang maha adil, yaitu perimbangan amal-amal perbuatan

manusia sewaktu hidup di dunia

Pengalaman kehidupan seseorang selalu mengalami pasang surut kegagalan

dan kesuksesan silih berganti, banyak kejadian yang dialami, bahkan dijalaninya

dalam kehidupan -ni tanpa pernah ia merencanakan terlebih dahulu, sementara apa

yang sudah diranang dan dicita-citakannya sejak kecil, bahkan tidak tercapai atau

61
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gagal total.1 Manusia mengetahui bahwa maut itu adalah kesudahan yang pasti bagi

semua yang bernyawa, dan perhentian terakhir yang tak dapat tidak harus dikunjungi

oleh setiap makhluk. Maut adalah penutrp bagi makna hidup dan peralihan kepada

suasana lain, yakni suasana tanpa perasaan dan kesadaran.2

Al-Ghazali. mengidentifikasikan alam barzakh dengan balasan pahala atau

ganjaran dosa di suatu alam tertentu, yang berlangsung sejak manusia meninggal

samapi ia dibangkitkan kembali pada hari kiamat. Al-Ghazali berkeyakinan bahwa

alam barzakh itu tidak lain adalah awal perwujudan janji dan anacaman Tutnn

kepada hamba-hamba-Nya baik berupa siksa bagi manusia durhaka maupun nikmat

bagi manusia saleh.3

Al-Ghaz bli menolak pendapat para filosuf tentang kebangkitan jiwa saja.

Menurutnya, TLhan mampu menciptakan manusia dari tidak ada menjadi ada, karara

lebih mudah bagi Tuhan membangkitakn sesuatu daN yang ada dibandingkan

menjadikan sesuatu dari tidak ada. Dan tidak ada halangan bagi Tuhan untuk

membangkitkan jasad manusia di alam akhirat, baik itu dengan jasad yang lama

maupun dengan jasad baru. Dalam al-Qur’an pun sudah diterangkan bahwa tubuh dan

jiwa manusia akan dibangkitkan di akhirat kelak.4

IMusa Asy’ ariel Filsafat Agama Su?vIa 11 Nabi Dalam Berpikir (Y 'ogyakarta: Lesfi, 1999).

IAl-Gha7aliHqkla/7 Muslim . ter , Mahyudin Syaf (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya. 1986). 288

:Sibawaihi. Eskatologi AI{lha:ali Dan Fazlur Rahman (Yogyakarta: Islamika, 2004), 96.

4Amsal Bakhtiar. I'-ilsajttt Agama (Jakarta: Logos, 1999), 288
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Ibnu RLsyd mengkritik aI<3hazali dengan menyatakan bahwa al-Ghazali

sebenarnya telar menyebarkan masalah kebangkitan jiwa kepada orang awam, yang

seharusnya tidak perlu mereka ketahui. Kebangkitan jiwa, menurut Ibnu Rusyd lebih

cocok dengan pemahaman filosuf karena alam akhirat bersifat immated. Karena itu,

jiwa bersifat jmmaterj lebih cocok dibangkitkan daripada jasad yang bersifat materi di

akhirat kelak. Dengan demikian istilah ma 'ad (kembali atau tempat kembali) yang

digunakan secara generik bagi berbagai pembahasan mengenai realitas maupun

peristiwa-peristiwa eskatologi berasal dari ayat-ayat al-Qur’an. Seperti dalam surat

al-lsro’ ayat 45 dan 51

H’JJL, d A; e/ h 3i \1,+; Lai ' @ ai:3 atb Lt Iii !Jtl3

>3 ;- 3 3JX3 ;&yJ Ui1 3#j 83 :J J F 3b 6415 ci til4 3 1) ;iT;„"„
J

('\ )6 j 36 oi ;;
Arrin\,a: Dan mereka berkata: apakah bila kami telah menjadi tulang

belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-benarkah kamI
akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru? . Atau
suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin OHdup) menurut
pikirarvnu maka mereka bertanya: siap yang akan menghidupkan
kembali? Katakanlah: yang telah menciptakan kamu kali pertama.
Lalu mereka akan menggeteng-gelengkcm kepala mereka kepadamu
dan berkata: kapan itu akan terjadi? Katakanlah mudah-mudahan
waktu berbangkit itu dekat .(QS . al-Isro’ :49/5 1 ).)

Meskipun al-Ghazali menentang kebangkitan rohani saja, namun ia juga dianggap

memihak kepada pemikiran kebangkitan rohani saja. Kemudian diingkadnya sendiri,

adalah ketika ia menulis karyanya. Al-Ghazali dalam mengungkapkan tentang kaum

SAI-Qur’an. 49:51
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sufi adalah mereka tidak mencela dan tidak meniadakan sangsi material ukhrawj, an

tidak pula menaksudkan sebagai kelezatan ruh atau derita ruh belaka. Kaum sufi

tidak mengingkari kalau Allah SWT. memiliki surga yang menjadi dambaan sebagIan

rnanusla.

Para tllasof mengingkari adanya kebangkitan jasmani di akhirat9 kembalirya

ruh kejasad dan adanya neraka dan surga yang bersifat materi. Bagi para filosof hari

kiamat itu adalah hari kematian seseorang, setelah seseorang mati jiwanya akan

kekal. Jiwa yang suci didunia akan merasakan kebahagiaan yang tiada taranya,

sedangkan jiwa yang kotor akan merasakan kepedihan yang amat sangat. Apa yang

disebut sebagai surga, neraka dan sebagainya itu bagi para filosof tidak lebih daripada

simbol-simbol yang diarahkan pada golongan awam, agar mereka giat beramal dan

mensuc.ikan dirinya sebelum ia mati

Meskipun kebanyakan teolog berpendapat bahwa jasad yang dibangkitkan

kembali itu akan sama dengan jasad yang ada didunia ini, al-Gha7ali termasuk teolog

yang tidak sejdan dengan itu dan mengatakan bahwa jasad dunja Ini pun tidak

selamanya sama, karena ia terus-menerus berubah sepanjang hidupnya. Pendapat al-

Ghazali lebih banyak ditujukan kepada jiwa manusia dikembalikan kepada badan,

baik badan dengan angota-anggotanya yIng semula, atau dengan badan lain sama

sekali. Sebagaimana yang dikemukakan oleh filosof-filosof, dan lebih banyak

didasarkan kepada alasan-alasan syara-, daripada lasan-alasan argumentasi pikiran.
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Al-Ghazali meml»rlihatkan keprihatinan seorang teolog dalam

menggambarkan hakikat fisik kebangkitan, tetapi dia mengingatkan kita bahwa jiwa

juga akan dibangkitkan, sehingga kebahagiaan dan azab spiritual harus pula

dipertimbangkan. Apa yang dapat difahami dari ungkapan lahidah al-Ghazali,

merupakan sesuatu yang tidak dapat diterima begitu saja, karena terkadang tidak

sejalan dengan konteks ungkapannya atau tidak sejalan dengan pola pikirnya.

Adapaun tujuan yang menyatakan bahwa al-Ghazali memiliki dua madzhab, yakni

madzhab untuk orang awam (ulum) dan madzhab untuk kalangan elit. Hal tersebut

perlu dikaji ulang sebab al-Ghazali melihat akidah para 61osof pada dasarnya

bukanlah akidah yang bathil. Akan tetapi baru dinilai sebagai kebathilan apbila

ak jah para frlosaf itu disampaikan kepada orangorang awam.

Yang menarik perhatian dari proses pencariannya adalah bahwa al-Ghazali,

kelihatannya mempunyai sikap dasar yang tetap, yaitu memandang segala sesuatu

senantiasa alam hubungannya dengaI, Tuhan. Ketika ia mengalami puncak

kesangsian akibat ketidakmamPuannYa membuktikan wujud sumbu Fngetahuan dl

atas akal setelah ia meragukan indera dan akal, WnYelesaian Yang ditempuhnYa

aM lah mengakui kelemahannya dan pasrah kepada Tuhan. Ketika ia mengalam1

pergolakan bathin untuk menentukan pilihan antara tasawuf dan kedudukan,

penyelesaian yang sama berulang kembali. Kelihatannya, hal ini dapat dihubungkan

dengan pandangan teologisnya. Berdasarkan tulisan-tulisannYa ia adalah pelanjut

Asy’arjyah. memang tidak dapat diingkari bahwa ia membawa WIUbahan-WIUbahan
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baru dalam Asy’ariyah tetap dipertahankannya, yaitu penekanan khusus pada

kekuasaan mutlak Tuhan.

Meskipun al-Ghazali bisa dikatakan sebagai orang yang bebas berfikir tanpa

mengitarti sesuatu aliran tertentu, karena pembahasannya yang mendalam dan

pandangannya yang telah kritis yang telah menandai r»mbahasan-pembahasannya,

namun ia lebih condong pada aliran Asy’ariyah. Dengan begitu al-Ghazali telah

mencapai hakikat agama: yang belum pernah ditemukan oleh orang-orang

sebelumnya dan mengambilkan kepada ajaran-ajaran agama serta nilai-nilainYa Yang

utuh dari kehilangannya yang tidak menentu.

DemikiaEah al_Ghazali memberikan jalan untuk kembali kepada ajaran

agama, kepada seluruh' I»mikiran, baik 61osof, teolog7 fuqohap ataupun para sufi-

Selain daH itU ia juga memberikan konsumsi yang besar dikalangan kaum muslimin

sampai sekarang. Dan insya Allah sampai di masa Yang akan datang dalam

membangkitkan kepekaan terhadap sosialisasi keagamaan, baik seem teontls maupun

secara praktis.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

PENUTUP DAN KESIMPULAN

Adapun wmbahasan dalam tulisan ini7 berangkat dari pokok_pokok

@ =nasalahan di muka diambil kesimpulan sebagai berikut:

Al-Ghazali lebih mendasarkan atas kekuasaan Tuhan, karena Tuhan mampu

menciptakan dari tidak ada menjadi ada. Sebab itu, Tuhan mampu membangkjtkan

kembali tubuh dan tulang belulang manusia yang telah menjadi tanah ke dalam

bentuk semula. Ia menggambarkan keadaan manusia di akhirat terlihat adanya

pertemuan kembali antara jiwa dan badan. Ia menggambarkan manusia di akhirat

berkumpul dalam keadaan penuh sesak tanpa alas kaki serta tanpa pakaian dan

berjalan kaki (tanpa kendaraan).

Hubungan jasad dengan jiwa bukan hubungan korelatif atau keharusan, tetapi

hubungan tuan dengan hambanya atau pemilik dengan miliknya. Akan tetapi

kebangkitan jasmaniah juga tak kalah pentingnya dengan kebangkitan rohani saja.

Karena jasad seperti mata, kaki, tangan akan menjadi saksi dalam amal perbuatannya

selama hidup didunia. Meskipun jiwa dan jasad merupakan wujud yang berbeda,

keduanya saling mempengaruhi dan menentukan jalannya masing-masing. Karena

itu, setiap perbuatan akan menimbulkan pengaruh pada jiwa, yakni membentuk

kualitas jiwa, asalkan perbuatan itu dilakukan secara sadar. Kemauan atau kegagalan

untuk melakukan suatu perbuatan tergar#ung pada kuat atau lemahnya kualitas tadi.

67
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Karena interaks inilah jiwa itu diturunkan k%lam benda atau duniawi agar ia dapat

menyempurnakan dirinya melalui amal perbuatan.

Demikian kesimpulan-kesimpulan yang dapat di ambil dalam skripsi ini

Sebagai bab terakhir dalam skripsi yang telah saya tuangkan dalam bab kedua dan

bab ketiga, Untuk menambah keyakinan dan iman kita tentang kehidupan di alam

akhirat
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